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Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Dokumen ini memuat Laporan Perkembangan Universitas Islam Indonesia (UII) selama 
2019. Informasi yang disajikan sengaja dipilih untuk memberikan gambaran umum 
perkembangan dan capaian utama pada 2019. Karenanya, dalam membacanya, perlu 
dipahami bahwa tidak semua informasi program yang dijalankan termuat dalam dokumen 
ini.  Laporan ini juga sudah disampaikan di Rapat Senat dan Rapat Pengurus Yayasan 
Badan Wakaf Universitas Islam Indonesia, berturut-turut pada 10 dan 12 Agustus 2020, 
dalam bentuk laporan kinerja.  
 
Dalam laporan ini, gambaran program dibingkai dengan tujuan strategis dalam Rencana 
Strategis 2018-2022. Tujuan strategis tersebut adalah: (a) menguatkan nilai dan 
pengembangan kapasitas internal; (b) menjulangkan inovasi berkelanjutan untuk 
membangun rekognisi internasional; dan (c) melebatkan manfaat melalui perluasan 
jangkauan jejaring dan peningkatan dampak.  
 
Beberapa informasi ditambahkan dalam laporan ini, dalam bentuk bingkai tema dan 
juga perkembangan penting pada 2020, termasuk respons UII terhadap pandemi covid-
19. 
 
Program yang berjalan adalah ikhtiar kolektif yang ditujukan untuk kebermanfaatan orang 
banyak dan dalam jangka panjang. Karenanya, kami mengucapkan terima kasih kepada 
semua warga Universitas Islam Indonesia, Pengurus Yayasan Badan Wakaf Universitas 
Islam Indonesia, serta semua mitra yang telah membantu pelaksanaan program. Catatan 
yang muncul dari pelaksanaan program sebelumnya, insyaallah akan menjadi umpan 
perbaikan untuk waktu yang akan datang. 
 
Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
Yogyakarta, 17 Agustus 2020 
 
 
Fathul Wahid   
Rektor 
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1 Pengantar: Tema Milad ke-77 

Pada 27 Rajab 1364, 77 tahun yang lalu, sekelompok anak bangsa yang pemikirannya jauh 
melampaui zamannya, mendirikan Sekolah Tinggi Islam (STI), nama awal Universitas Islam 
Indonesia (UII). Mereka adalah juga pada pendiri negara ini, yang mengesampingkan 
perbedaan, dan mengedepankan kebersamaan.  

Tahun ini, pada milad ke-77, kita mensyukuri perkembangan UII yang lahir dan tumbuh 
bersama bangsa, dalam suasana yang tidak biasa. Pandemi Covid-19 mengancam, tidak 
hanya Indonesia, tetapi seluruh dunia. Kita melakukan beragam ikhtiar untuk mitigasi dan 
peduli dengan sesama, yang diringi dengan panjatan doa terbaik kepada Sang Pencipta, 
Allah Subhanahu wata'ala.  

Acara Pidato Milad dalam Rapat Terbuka Senat UII yang sedianya kita lakukan dengan 
hidmat pada Senin, 28 Rajab 1441 yang bertepatan dengan 23 Maret 2020, pun kita tunda, 
untuk menghindari mafsadah. Baru, pada 18 Agustus 2020, menjelang pergantian tahun 
hijriah 1441, Rapat Terbuka Senat kita jalankan.  

Milad ke-77 ini mengangkat tema meluhurkan peradaban. Di UII, niat mulia ini dapat kita 
lakukan dengan bingkai: menghormati masa lalu, mengkritisi masa kini, dan menjemput 
masa depan dengan suka cita.  

1.1 Menghormati masa lalu 

Mengapa masa lalu harus kita hormati? Kerja keras aktor peradaban masa lampau UII telah 
meninggalkan jejak. Sebagian terawat, sisanya memudar sejalan jarum waktu yang 
berputar. Yang pasti, kontribusi peradaban masa lalu terhadap warna masa kini tidak 
mungkin kita abaikan. Kaidah inferensi hukum dalam tradisi Islam mengajarkan prinsip al-
muhafadhatu ‘ala al-qadimi al-shalihi wa al-akhdzu bi al-jadidi al-ashlahi. Kita diminta 
merawat warisan masa lalu yang baik dan melengkapinya dengan inovasi yang lebih baik.  

Para pendiri UII telah menyemai nilai-nilai agung yang perlu dirawat oleh generasi kini dan 
bahkan masa depan. Paling tidak terdapat empat nilai yang bisa dibaca dari episode awal 
UII: (1) keragaman pemikiran Islam; (2) kesejalanan antara keislaman dan kebangsaan; (3) 
integrasi Islam dan ilmu; dan (4) mondialisasi.  

UII adalah rumah besar bersama yang di dalamnya keragaman pemikiran Islam dihargai. 
Latar belakang organisasi atau tokoh pendiri UII beragam. Selain itu, sejak berdirinya, di 
UII, nilai keislaman dan kebangsaan dirangkai dalam satu tarikan nafas. Keislaman tidak 
dipertentangkan dengan nasionalisme. Semangat integrasi Islam dan ilmu tergambar jelas 
dalam pidato Bung Hatta ketika STI dibuka kembali di Yogyakarta pada April 1946. Tidak 
kalah penting, sejak awal UII didesain tidak hanya menjadi universitas kelas nasional, tetapi 
disiapkan menjadi warga global. 
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Sejarah masa lalu umat Islam juga mengajarkan kepada kita, untuk menghargai ilmu dan 
ilmuwan dengan serius. Universitas adalah pusat ilmu dikembangkan dan ilmuwan adalah 
aktornya.  

1.2 Mengkritisi masa kini 

Masa kini adalah ladang dakwah kita, yang mengharuskan kita senantiasa untuk 
melakukan evaluasi diri sebagai pijakan maju ke depan. Bagaimana UII dan umat Islam 
menjadi umat tengahan (ummatan washatan), umat terbaik dan adil, yang menjadi saksi 
aktivitas beragam kelompok lainnya. Persaksian akan mudah dijalankan jika kita terlibat 
dalam beragam aktivitas yang positif. Artinya, UII harus banyak terlibat menyelesaikan 
masalah yang ada.  

Untuk itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus dengan serius diikuti dan 
mencoba terlibat di dalamnya. Ilmu pengetahuan berkembang dengan munculkan 
beragam masalah yang harus dipecahkan dan dipahami. Sensitivitas warga UII terhadap 
masalah nyata harus terus diasah. Selain itu, sudah seharusnya, warga akademik UII juga 
berikhtiar menawarkan narasi alternatif yang mencairkan kejumudan berpikir dan 
menghubungkan beragam golongan yang tercerai.  

Salah satu narasi alternatif tersebut adalah menjauhkan diri dan umat dari jebakan 
"bermain sebagai korban". Mengapa ini penting? Mentalitas ini perlu dikembangkan 
supaya umat tidak terkuras untuk menyalahkan orang atau pihak lain dan tak lelah 
mengeluh, tetapi terlena tidak melakukan ikhtiar terbaik yang menghadirkan perubahan. 
Mengapa ilmuwan muslim dulu sangat produktif dalam mengembangkan ilmu dan 
menulis? Salah satunya adalah karena mereka tidak menghabiskan waktunya untuk 
mengeluh, dan sebaliknya, menggunakannya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan merekamnya dalam tulisan yang bermutu.  

1.3 Menjemput masa depan dengan suka cita 

Optimisme adalah sikap tengahan antara ketakutan (khouf) dan pengharapan (raja'). Apa 
yang kita ikhtiarkan hari ini dibingkai dengan optimisme menjemput masa depan. UII harus 
diimajinasikan dapat memainkan peran yang lebih penting ke depannya, dalam mendidik 
anak bangsa dan menghasilkan artefak akademik yang bermakna untuk meninggikan 
peradaban manusia dan nilai-nilai kemanusiaan.   

Karena itulah, anak tangga peradaban baru tidak hanya perlu didesain, tetapi lebih dari itu, 
harus mulai ditapaki secara serius. Bertahap tapi pasti. Karena peradaban tidak mungkin 
ditinggikan secara soliter, maka solidaritas dalam bentuk kerja sama antaraktor perlu 
dibangun. UII, lagi-lagi, harus berikhtiar menjadi simpul kerja sama yang menyatukan 
energi positif yang terserak, dan mengorkestrasinya menjadi simfoni yang mempunyai 
daya lesat yang lebih dahsyat. Dalam konteks ini, kesadaran beragama atau nilai-nilai Islam 
sudah seharusnya ditempatkan tidak hanya sebagai pedal rem, tetapi justru sebagai pedal 
gas yang diinjak untuk melesatkan peradaban.  

Menariknya, masa depan seorang muslim, tidak ditandai dengan kematian. Horizon 
waktunya melampaui imajinasi manusia. Masa depan tersebut, mewujud ke dalam tiga 
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indikator penting: kesejahteraan (lahum ajruhum inda rabbhim), kedamaian (wa la khaufun 
alaihim), dan kebahagiaan (wa la hum yakhzanun).  

Semoga Allah Subhanahu wata'ala senantiasa memudahkan UII dan seluruh warga untuk 
merawat warisan baik masa lalu, memberikan yang terbaik untuk masa kini, dan 
meluhurkan peradaban masa depan. Untuk itu, mari, sekali lagi, kita desain masa depan: 
kita siapkan diri menjadi adaftif dengan perubahan, tak lelah mengasah diri, dan selalu 
berikhtiar berkontribusi untuk meluhurkan peradaban. 
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2 Realisasi Program Bidang 

Beragam aktivitas telah dilaksanakan oleh seluruh fakultas dan unit di semua jenjang. 
Gambaran realisasi program kerja setiap bidang dilaporkan secara singkat pada bagian 
yang diharapkan menggambarkan fokus tersebut. Pada bagian selanjutnya, dilaporkan 
secara lebih rinci dan dipaparkan sesuai dengan Tujuan Strategis Rencana Strategis 2018-
2022.  

2.1 Realisasi program kerja bidang akademik dan riset  

Merupakan upaya kolektif terutama dengan program studi, terdapat beberapa inisiatif 
bidang pengembangan akademik dan riset dalam rangka meningkatkan kualitas UII selama 
satu tahun terakhir. Pertama, universitas berusaha mendorong peningkatan kualitas 
akademik dosen dengan berbagai skema program. Di samping program yang telah 
dilakukan di tahun-tahun sebelumnya, seperti bantuan penelitian, UII menulis dan insentif 
publikasi, tahun ini program percepatan Guru Besar dan perbaikan proses/alur kenaikan 
jabatan akademik mulai diterapkan. Percepatan Guru besar dilakukan dengan 4 skema, 
yaitu penelitian kolaboratif, sabbatical leave, visiting professor, dan coaching. Terdapat 
tujuh peserta yang mengikuti program ini dan 3 di antaranya telah berhasil memenuhi 
penilaian angka kredit di tingkat universitas dan dalam proses penilaian di LLDIKTI. Di 
samping itu, universitas juga melakukan perbaikan alur proses pengurusan angka kredit di 
beberapa bagian untuk mengurangi hambatan yang selama ini terjadi. 

Kedua, dimulainya upaya pengendalian dan standarisasi pembelajaran mata kuliah wajib 
universitas (MKWU) dan integrasi administrasi akademik untuk semua jenjang: diploma, 
sarjana, profesi, magister, dan doktor. Pengembangan Silabi dan Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS) acuan untuk MKWU telah dilakukan. Beberapa di antaranya telah 
disepakati dan telah dilaksanakan. Proses integrasi administrasi akademik untuk semua 
jenjang juga mulai dilaksanakan dalam  rangka meningkatkan kualitas layanan kepada 
mahasiswa, khususnya di jenjang profesi, magister, dan doktor. Di samping itu, integrasi 
administrasi akademik diharapkan akan mempermudah proses pelaporan pada pemangku 
kepentingan (stakeholder), khususnya pemerintah (PDDIKTI). Ketiga, melanjutkan program 
rekognisi internasional dengan mendorong dan mendukung prodi untuk mengupayakan 
akreditasi internasional, sertifikasi, dan gelar ganda (dual degree). 

2.2 Realisasi program kerja bidang sumber daya dan pengembangan 
karier 

Sumber daya yang menjadi lingkup tanggung jawab bidang ini serta didukung oleh seluruh 
fakultas dan jurusan terdiri dari empat hal, yaitu: manusia, keuangan, aset, dan unit bisnis. 
Sumber daya manusia yang utamanya dikelola oleh Direktorat Sumber Daya Manusia 
(DSDM) pada  2019 telah menyelesaikan empat program kerja utama. Pertama, program 
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promosi dan rotasi Kepala Divisi (Kadiv) dan Kepala Urusan (Kaur) yang merupakan target 
utama dalam pencapaian Tujuan Strategis 1. Terdapat 50 posisi Kadiv yang harus diisi 
dengan hasil 18 posisi diisi oleh tenaga kependidikan (tendik) yang sebelumnya belum 
pernah menjadi Kadiv. Sementara itu, dari 62 posisi Kaur, 36 di antaranya diisi oleh tenaga 
kependidikan yang sebelumnya tidak dalam posisi Kaur. Kedua, bekerja sama erat dengan 
fakultas, program alih status tendik kontrak unit ke kontrak universitas sesuai dengan 
Peraturan Yayasan Badan Wakaf UII bahwa hanya Rektor yang diperbolehkan untuk 
mengangkat tendik. Hasil seleksi pengalihan ini berjalan baik karena hampir semua tendik 
kontrak unit yang berhak alih status lolos seleksi menjadi tendik kontrak universitas. 
Ketiga, program rekrutmen tendik yang bersifat terbatas.  Periode ini berhasil diterima 10 
laboran, 4 tenaga pranata komputer, dan 2 pustakawan. Keempat, merevisi Peraturan 
Universitas (PU) tentang Bantuan Sosial dan Kesehatan (Bansoskes) karena berdasarkan 
hasil evaluasi, peraturan sebelumnya terdapat tumpang tindih dan hal yang saling 
bertentangan. PU Bansoskes ini telah disetujui senat dan diundangkan serta jabarannya 
akan diterbitkan dalam bentuk Peraturan Rektor. 

Sumber Daya keuangan yang dikelola oleh Direktorat Keuangan dan Anggaran (DKA) 
didukung oleh para wakil dekan di seluruh fakultas telah menjalankan dua program utama, 
yaitu kenaikan gaji dan tarif serta sistem pajak. Dalam rangka penyesuaian dan inflasi  2019 
gaji dan tarif-tarif dapat dinaikkan. Di samping itu, DKA telah mengembangkan sistem 
pajak yang memungkinkan dosen dan tendik dapat mengetahui pendapatan serta besar 
pajak yang harus dibayar melalui laman http://pajak.uii.ac.id. Sumber daya aset yang 
dikelola oleh Direktorat Sarana dan Prasarana (DSP) telah mengupayakan implementasi 
SAP Material Manajemen yang memungkinkan pemantauan aset lebih akurat. Keakuratan 
data ini sangat membantu dalam menjamin efisiensi, utamanya dalam perencanaan 
pembelian aset berikutnya. Sumber daya unit bisnis yang dikelola oleh Direktorat 
Pengelola Sumber Daya (DPSD) mengelola PT GPU, Cilacs, UIIPress, dan Auditorium dan 
Transportasi. DPSD pada  2019 telah melakukan inisiasi untuk melakukan kerja sama 
antarunit bisnis universitas dan unit-unit bisnis di fakultas-fakultas.  

2.3 Realisasi program kerja bidang kemahasiswaan, keagamaan, dan 
alumni 

Program kerja di bidang kemahasiswaan, keagamaan, dan alumni dilaksanakan utamanya 
oleh empat direktorat, yaitu Direktorat Pendidikan & Pembinaan Agama Islam (DPPAI), 
Direktorat Pembinaan Kemahasiswaan (DPK), Direktorat Pengembangan Karier & Alumni 
(DPKA), Direktorat Pondok Pesantren dan didukung oleh seluruh fakultas. Dalam 
perencanaan dan pelaksanaan program, semua unit mengacu kepada Rencana Strategis 
(Renstra) UII  2018 - 2022, Sasaran Mutu UII, serta standar mutu MERCY OF GOD. 

Pada  2019, DPPAI fokus pada program peningkatan kualitas tata kelola pembinaan 
keagamaan mahasiswa yang menjadi bagian penting dalam Kurikulum Ulil Albab dan 
implementasi sistem Satuan Kredit Partisipasi (SKP) UII. Selain itu juga program yang 
terkait penguatan dakwah oleh sivitas akademika UII. Beberapa aktivitas utama yang telah 
dilaksanakan di 2019 adalah:  

1. Evaluasi dan revisi kurikulum pembinaan keagamaan mahasiswa jenjang S1 dan D3; 
2. Rancang ulang website DPPAI dan pengembangan fitur SIM-PPAI; 
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3. Pengembangan aplikasi pembinaan keagamaan seperti Q-SMART dan SIMPPAI; 
4. Penguatan peran lembaga dakwah mahasiswa (Takmir Masjid Ulil Albab, KODISIA, 

HAWASI UII, UII Ayo Mengajar, Dakwah Hijrah Mahasiswa); 
5. Fasilitasi aktivitas dakwah oleh dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa melalui 

artikel, konten digital, dan dakwah langsung ke masyarakat; 
6. Pembinaan kepada para pengelola kos sekitar Kampus Terpadu UII untuk dapat 

bersinergi dalam pembentukan karakter Islami mahasiswa; 
7. Mendorong budaya halal melalui seminar dan workshop, termasuk menjalin kemitraan 

dengan pihak eksternal yang relevan; 
8. Pembinaan keagamaan kepada Rois Keagamaan wilayah Sleman dengan memberikan 

pelatihan-pelatihan praktik ibadah seperti perawatan jenazah, khotbah Jumat; 
9. Pembinaan dan pelatihan mualaf dalam  peningkatan nilai-nilai keislaman dan praktik 

ibadah. 

DPK UII di 2019 memiliki dua fokus utama, yaitu peningkatan capaian prestasi dan reputasi 
mahasiswa dan peningkatan kualitas layanan kesejahteraan mahasiswa. Untuk program 
peningkatan capaian dan reputasi mahasiswa, yang sudah dilaksanakan yaitu: 

1. Penguatan peran unit unggulan seperti Laboratorium Mahasiswa (Labma), Program 
Kreativitas Mahasiswa (PKM) Corner, El Markazi, UII MUN, CLI UII); 

2. Penyiapan dan pendampingan mahasiswa dalam mengikuti kompetisi bakat minat dan 
penalaran (PKM, PIMNAS, ON-MIPA, PILMAPRES, KBMI, PHBD, MTQ, Liga 
Mahasiswa); 

3. Peningkatan dukungan dengan memfasilitasi mahasiswa mengikuti forum diseminasi 
karya (seminar/konferensi, expo karya inovasi, festival); 

4. Peningkatan dukungan untuk partisipasi mahasiswa pada kegiatan tingkat 
internasional; 

5. Penguatan sinergi dengan lembaga mahasiswa dalam pembinaan unit kegiatan 
olahraga dan seni; 

6. Penguatan skema penghargaan terhadap prestasi mahasiswa. 

Untuk peningkatan kualitas layanan kesejahteraan mahasiswa, program berikut telah 
dilaksanakan: 

1. Peningkatan kapasitas layanan konseling mahasiswa, termasuk digitalisasi layanan 
memanfaatkan teknologi informasi; 

2. Penguatan jejaring kemitraan dengan institusi eksternal sebagai sumber beasiswa; 
3. Penguatan peran PIK-M Aushaf untuk aktivitas konseling sebaya dan sosialisasi terkait 

kesehatan mental dan pencegahan penyalahgunaan narkoba; 
4. Inisiasi skema beasiswa baru yaitu Beasiswa Atlet & Juara Seni; 
5. Penguatan aktivitas pembinaan mahasiswa penerima beasiswa melalui unit UII 

Excellent Community. 

DPKA UII selama 2019 telah melaksanakan program-program unggulan yaitu: 

1. Insiasi dan pengelolaan program Donasi Alumni UII untuk mendukung pembiayaan 
studi mahasiswa yang mengalami kesulitan ekonomi; 

2. Pengembangan sistem Personal Career Planning System untuk menunjang program 
penyiapan karier calon lulusan; 
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3. Penyelenggaraan UII Integrated Career Days 2019 dalam bentuk seminar, workshop, 
mentoring, talkshow, dan juga job fair; 

4. Beserta fakultas, mengadakan penguatan pelaksanaan tracer study terhadap alumni; 
5. Penguatan sinergi dengan IKA UII untuk mewujudkan alumni yang kontributif.  

Direktorat Pondok Pesantren sebagai unit yang mengelola Pondok Pesantren UII juga telah 
berhasil melaksanakan beberapa program selama 2019, yaitu: 

1. Evaluasi dan rancang ulang Kurikulum Pondok Pesantren UII; 
2. Penguatan program pembinaan unit kegiatan santri, utamanya yang berkaitan dengan 

prestasi di bidang kompetisi Bahasa Arab dan Keislaman; 
3. Pelatihan penulisan artikel ilmiah untuk peningkatan capaian publikasi internasional 

mahasiswa; 
4. Pengembangan santri-preneurship; 
5. Pelatihan penyiapan karier bagi para santri; 
6. Peningkatan produk dakwah santri dalam bentuk artikel (hasil kajian) dan juga konten 

digital di media sosial. 

Selain pelaksanaan program dan aktivitas melalui empat direktorat di atas, Bidang 
Kemahasiswaan, Keagamaan, dan Alumni juga melaksanakan penguatan sinergi antara 
Universitas dengan Fakultas, termasuk juga melibatkan lembaga mahasiswa dalam 
menjaring respons untuk proses perbaikan yang berkelanjutan.  

2.4 Realisasi program kerja bidang kemitraan dan kewirausahaan 

Bidang kerja kemitraan dan kewirausahaan dikelola utamanya oleh tiga direktorat, yakni 
Direktorat Kemitraan/Kantor Urusan Internasional (DKKUI), Direktorat Pemasaran (DP), 
dan Direktorat Pengembangan Kewirausahaan/Simpul Tumbuh (DPKST). Ketiga unit ini 
bekerja secara terintegrasi dan bersinergi dengan fakultas untuk merealisasikan program 
kerja kemitraan dan kewirausahaan. Sebagai contoh, dalam mengelola admisi mahasiswa 
asing maka DKKUI akan berkolaborasi dengan DP untuk mengembangkan sistem admisi 
daring dan promosinya. Kegiatan kolaboratif antara UII dengan dunia industri yang 
merupakan wilayah kerja DPKST juga tidak lepas dari dukungan DKKUI untuk mengelola 
basis data kemitraannya. 

Salah satu komponen Renstra UII 2018-2022 adalah penguatan rekognisi internasional 
sebagai bentuk dari pelebatan manfaat melalui tiga komponen rekognisi internasional 
utama, yaitu: akreditasi, sertifikasi, dan exposure. Pada  2019, capaian rekognisi 
internasional terdiri atas dua tingkat, yakni tingkat universitas dengan sertifikasi “Bintang 
Tiga” QS Stars; dan tingkat program studi dengan akreditasi RSC (Ilmu Kimia), ACCA 
(Akuntansi), ABET (Teknik Lingkungan), IABEE (Teknik Sipil), KAAB (Arsitektur), dan 
JABEE (Teknik Sipil). Selain itu beberapa program studi memilih untuk melakukan 
sertifikasi AUN-QA untuk mendapatkan rekognisi internasional di bidang manajemen 
mutu, di antaranya adalah Prodi Ilmu Ekonomi, Prodi Ilmu Hukum, Prodi Teknik Industri, 
dan Prodi Psikologi (Gambar 1). 
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Gambar 1. Capaian rekognisi internasional 2019 

 

Pada 2019, program kerja Bidang Kemitraan dan Kewirausahan yang terkait dengan 
eksposur internasional adalah pengelolaan mobilitas internasional, yang mencakup 
outbound mobility (mobilitas mahasiswa dan dosen UII ke luar negeri) dan inbound mobility 
(mobilitas mahasiswa dan dosen asing ke UII). Tahun ini terdapat kenaikan signifikan pada 
mahasiswa full degree (103,84%), inbound dengan kredit (222%), outbound dengan kredit 
(39%), dan outbound tanpa kredit (330%).   

Namun, capaian “inbound non credited” ternyata kurang menggembirakaan (menurun lebih 
dari 49%). Ini salah satunya disebabkan kompetisi dana hibah Dikti yang sudah ditiadakan 
pada tahun tersebut, sehingga peluang untuk memberikan “travel grant” ke peminat 
program menjadi lebih kecil dari tahun sebelumnya. Selain itu, situasi tersebut juga 
menggambarkan bahwa program non kredit nampaknya kurang begitu diminati. Oleh 
karena itu, sebagai bagian dari strategi meningkatkan jumlah mahasiswa asing, penting 
untuk lebih fokus ke program inbound berkredit meski dilakukan dalam durasi yang 
pendek. 

Terkait dengan inbound staff mobility, tantangan yang dihadapi pada  2019 dalam hal 
pengadaan dosen asing adalah perubahan regulasi ketenagakerjaan, yang menyulitkan 
posisi UII dalam merekrut dosen asing secara independent (tanpa afiliasi mitra kerja sama). 
Oleh karena itu, strategi pengadaan dosen asing di tahun mendatang yang 
direkomendasikan adalah melalui kemitraan internasional, meskipun sulit untuk 
mendapatkan dosen asing yang dapat tinggal lebih dari satu semester dengan cara 
tersebut. 

Adanya prodi yang menawarkan International Program (IP) berbasis bahasa Inggris yang 
pada 2018 meningkat jumlahnya, dari lima prodi menjadi 10 prodi, memberikan peluang 
baru untuk meningkatkan jumlah mahasiswa asing full degree. Namun, di sisi lain juga 
memberikan tantangan bagi UII untuk memberikan dukungan proses belajar-mengajar, 
tidak hanya bagi mahasiswa asing tersebut, namun juga mahasiswa lokal yang menuntut 
ilmu di IP. Dukungan yang dilakukan UII adalah dengan memberikan layanan peningkatan 
keterampilan akademis (academic skills) yang diberikan oleh UII Learning Center (ULC) 
(Gambar 2). ULC adalah unit di bawah kendali DKKUI, yang memberikan layanan 
peningkatan academic skills, seperti layanan proofreading, workshop penulisan makalah 
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ilmiah, workshop peningkatan keterampilan presentasi, dan sebagainya. Sejak mulai 
beroperasi pada pertengahan 2019, ULC telah mengadakan lima kali workshop, dengan 
jumlah total peminat sebanyak 201 mahasiswa, baik mahasiswa lokal maupun mahasiwa 
asing. 

 

Gambar 2. Laman UII Learning Center (learning.uii.ac.id) 

 

Untuk memromosikan program di atas dan program-program lain di UII, termasuk 
meningkatkan animo masyarakat untuk belajar di UII, Direktorat Pemasaran secara rutin 
menjadi kanal informasi dengan menyampaikan berbagai informasi tentang program-
program yang ditawarkan UII melalui kanal media sosial (Facebook, Instagram, dan 
Twitter), selain mengelola informasi secara terpadu melalui website UII (www.uii.ac.id). 
Event besar promosi langsung yang secara rutin dilakukan dan dikuatkan adalah Pameran 
Pendidikan di Jakarta Convcention Center, di mana UII sudah menjadi peserta sejak 2013. 
Tahun 2019 juga menjadi momen UII untuk melakukan promosi besar di luar negeri, yakni 
pameran pendidikan dan kemitraan yang diselenggarakan oleh EAIE (European Association 
of International Education) di Helsinki, Finlandia, yang dilaksanakan oleh DKKUI dan DP. 
Keikutsertaan UII dalam forum ini membuka peluang kerja sama lebih luas dengan 
beberapa negara Eropa, Asia, dan Amerika melalui promosi UII di event tersebut. Salah satu 
tindak lanjutnya adalah kunjungan kerja Fakultas Ekonomi ke beberapa Perguruan Tinggi 
di Turki untuk tindak lanjut kerja sama, di antaranya adalah Anadolu University, Osmangazi 
University, Dicle University, dan Ankara Haci Bayram Veli University. 

Hibah Erasmus+ GITA (Growing Indonesia: a Triangular Approach) yang diperoleh UII  2018, 
mengantarkan Direktorat Pengembangan Kewirausahaan menjadi Simpul Tumbuh 
(Growth Hub). Ini kemudian menjadikan DPKST secara teknis ditugaskan menjadi 
koordinator pelaksana program-program Erasmus+ GITA di UII di samping program-
program mereka sendiri. Beberapa program yang menjadi unggulan adalah: 

1. Growth Talk, yaitu program seminar bagi para pengelola startup, baik di lingkungan UII 
maupun di luar kampus, yang menghadirkan para praktisi bisnis untuk berbagi 
pengalaman. Pada  2019 program ini dilaksanakan sebanyak 7 kali. 



 Laporan Perkembangan Universitas Islam Indonesia |  10 

2. UBIC, yaitu Hibah inkubasi untuk sivitas akademika UII, dengan total pendanaan 200 
juta Rupiah untuk 10 tenant yang berhasil lolos sampai tahap seleksi akhir. Program 
UBIC berlangsung selama 8 bulan dari bulan April-November 2019. 

3. Growth Festival, yaitu program expo produk startup sekaligus startup talk serta wisuda 
tenant UBIC 2019. 

4. Hibah PPBT (Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi), IBISMA mendapatkan 
pendanaan 2,4 M dalam hibah PPBT 2019 dari Kemenristekdikti, dengan total 7 tenant, 
baik dari internal maupun eksternal UII. 

5. Hibah CPPBT  (Calon Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi): ada 6 proposal yang 
mendapatkan hibah Calon Perusahaan Pemula Berbasis Teknologi (CPPBT) dari civitas 
akademik UII, dengan total pendanaan 1,2 M 

6. Relisensi LSP UII: Pelaksanaan kegiatan Relisensi LSP UII dipersiapkan sejak 1 Februari 
2019. Visitasi dilaksanakan pada tanggal 5-7 April 2019 di Simpul Tumbuh 

7. SERTIKOM Kemenristek DIKTI 2019: Program Sertikom Dikti merupakan program 
beasiswa sertifikasi yang disponsori oleh Kemenristek DIKTI untuk 250 mahasiswa 
program studi D3. 
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3 Penguatan Akar: Menguatkan Nilai dan Kapasitas 
Internal 

Sejak pertama kali berdiri, UII mempunyai beberapa nilai yang terus dipertahankan. Ada 
empat hal yang senantiasa memperkuat akar UII, yaitu integrasi ilmu pengetahuan dan 
agama, keragaman pemikiran Islam, kebangsaan, serta internasionalisasi. Semuanya rata-
rata dilatarbelakangi oleh kepudaran nilai-nilai dalam masyarakat. Penguatan nilai dasar 
Islam dan kapasitas internal kemudian menjadi titik tolak tiga sasaran strategis yang 
disokong dengan sejumlah program utama.  

3.1 Penguatan nilai keislaman dan kebangsaan 

Beragam inisiatif dilakukan untuk menguatkan nilai keislaman yang dilakukan oleh seluruh 
warga UII melalui sinergi horizontal antarunit di lingkungan Rektorat, Fakultas, Jurusan 
maupun program studi, dan vertikal antarunit. Di antaranya adalah pembuatan aplikasi 
berbasis Android, Al-Qur’an dan Terjemahan UII yang telah diunduh lebih dari 1.000 kali. 

 

Gambar 3. Aplikasi Al-Qur'an dan Terjemahan UII 

 

Aplikasi berbasis Android Al-Qur’an dan Terjemahan UII  (Gambar 3) ini dibuat sama seperti 
Al-Qur’an terjemahan dan artinya versi cetak karya Prof. Zaini Dahlan yang terbit pada 
2002.  

Selain itu, mulai 2019 ini UII telah mengimplementasikan model pembinaan 
kemahasiswaan dalam rangka membangun sikap islami, kepemimpinan profetik, 
keterampilan yang berorientasi solusi serta keilmuan yang integratif berbasis Ulil Albab. 
Implementasi tersebut dirinci dalam alur pembinaan baru sebagaimana Gambar 4.  
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Gambar 4. Alur pembinaan keagamaan mahasiswa jenjang sarjana 

 

Dalam alur pembinaan keagamaan mahasiswa UII tersebut mahasiswa mengikuti tahapan 
sebagai berikut.  

Tahap pertama, mahasiswa baru mengikuti Orientasi Nilai Dasar Islam (ONDI), yang terdiri 
dari Pendalaman Nilai Dasar Islam (PNDI) I dan Placement Test Agama (PTA) untuk 
mengukur tingkat kemampuan dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an serta praktik 
ibadah sehari-hari. Luaran dari PTA ini adalah level yang terdiri dari empat bagian, yaitu 
level pra-dasar, dasar, menengah, dan lanjut.  

PNDI I dan PNDI  II diberikan untuk semua mahasiswa baru 2019 jenjang sarjana dan 
diploma. PNDI I dilaksanakan di pekan-pekan awal ketika masuk UII, sedang PNDI II 
(Pesantrenisasi Awal) diselenggarakan secara terjadwal dan bergelombang, selama 
sepekan penuh.  

Sampai dengan akhir 2019, sebanyak 3.446 mahasiswa baru 2019 sudah mengikuti PNDI II. 
PNDI selanjutnya akan dilaksanakan mulai pertengahan Januari 2020 untuk sisanya. Tabel 
1 merangkum cacah peserta PNDI II per gelombang dan capaian nilai ujiannya.  
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Tabel 1. Cacah peserta dan nilai PNDI II 

Nilai Gel 1 Gel 2 Gel 3 Gel 4 Gel 5 Gel 6 Gel 7 Gel 8 Total % 
A 163 476 414 419 427 391 397 360 3047 88,42 
B 0 3 3 0 14 4 63 36 123 3,57 
C 1 1 1 0 3 1 1 10 18 0,52 
D 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
E 4 22 30 40 42 39 43 41 261 7,57 
Peserta 168 502 448 456 486 435 504 447 3446 100,00 

 

Pendampingan lebih lanjut dilakukan dengan kegiatan taklim, berdasar hasil tes awal 
dalam baca dan tulis Al-Qur'an, yang dikelompokkan menjadi: pra-dasar, dasar, menengah, 
dan lanjut (lihat Tabel 2). Pelaksanaan kegiatan taklim dikoordinasikan di setiap fakultas. 

Tabel 2. Hasil placement test agama 

Tingkat  Laki-laki Perempuan Total Persentase 

Pra-dasar 912 569 1.480 27 

Dasar 1.441 1.362 2.806 51 

Menengah 399 542 940 17 

Lanjut 109 145 254 5 

Total 2.861 2.618 5.480 100 

 

Sebelum mahasiswa terjun ke daerah Kuliah Kerja Nyata (KKN) juga diwajibkan mengikuti 
Pesantrenisasi Akhir (Pelatihan Kepemimpinan dan Dakwah II). Pada 2019, sebanyak 980 
mahasiswa mengikuti kegiatan ini yang dibagi ke dalam empat gelombang.  

Tahap Kedua, data hasil level digunakan untuk menyusun halaqah di aktivitas 
pesantrenisasi 1 dan juga digunakan untuk menyusun kelompok dalam aktivitas Pelatihan 
Diri Qur’ani (PDQ/Ta’lim). Keluaran dari aktivitas pesantrenisasi 1, yaitu mahasiswa mampu 
praktik ibadah sehari-hari secara baik dan benar dan berakhlak mulia, sedangkan keluaran 
dari aktivitas PDQ/Ta’lim adalah mahasiswa mampu membaca, menulis, dan menghafal Al-
Qur’an dan Hadis serta kosakata bahasa Arab.  

Tahap Ketiga, sebelum mahasiswa terjun KKN mereka diwajibkan untuk mengikuti 
Pesantrenisasi Akhir (Pelatihan Kepemimpinan dan Dakwah II). Pada 2019, sebanyak 980 
mahasiswa mengikuti kegiatan ini yang dibagi ke dalam empat gelombang.  

Dalam rangka mendorong semangat keagamaan, dilakukan pula kajian agama secara rutin 
setiap pekan di tingkat fakultas dan rektorat. Selain itu, beragam kajian agama secara rutin 
juga diselenggarakan di Masjid Ulil Albab dengan narasumber Gus Baha yang merupakan 
pembinaan keagamaan bagi sivitas akademika UII. 

Untuk menyebarkan nilai-nilai moderasi Islam dan kebangsaan (termasuk kebudayaan), 
beragam kegiatan sudah dilakukan. Beberapa di antaranya adalah: 

1. Seminar moderasi Islam “Integrasi Islam dan Ilmu Pengetahuan” yang diselenggarakan 
pada 12 Oktober 2019 bersama Ustaz Abdul Somad, Lc., M.A. Seminar ini dihadiri oleh 
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sekitar 7.000 orang, dan tayangan langsung atau rekamannya telah ditonton oleh lebih 
dari 100.000 orang melalui saluran YouTube (lihat Gambar 5). 

 

Gambar 5. Suasana seminar Moderasi Islam #3 

 

2. Seminar kebangsaan dan moderasi Islam dengan pembicara Dr. (HC). M. Jusuf Kalla 
dan Prof. Moh. Mahfud MD, yang diselenggarakan bersamaan dengan Rapat Kerja 
Nasional Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi Islam Swasta se-Indonesia pada 16 
November 2019. Acara seminar diikuti oleh lebih dari 600 orang, dan rekamannya 
sudah diikuti oleh hampir 2.000 orang. 

3. Seminar moderasi Islam bertajuk "Kemuliaan Perempuan dalam Islam" dengan 
pembicara Prof. Dr. K.H. Nasaruddin Umar dilaksanakan pada 23 Desember 2019. Acara 
dihadiri oleh lebih dari 200 orang dan rekamannya telah disaksikan oleh lebih dari 400 
orang. 

4. Kuliah umum "Masa Depan Peradaban Islam" dengan pembicara Prof. Azyumardi 
Azra yang diikuti semua mahasiswa baru untuk program profesi, magister, dan doktor. 
Kuliah umum diselenggarakan pada 21 Desember 2019.  

5. Pagelaran wayang kulit dengan lakon Gatotkaca Winisuda. Gelaran ini merupakan kerja 
sama UII dengan Dinas Kebudayaan Kabupaten Sleman. Acara ini dilaksanakan pada 19 
Desember 2019. Acara ini diikuti mahasiswa dan rekamannya telah ditonton oleh lebih 
dari 400 orang. 

6. Seminar untuk menyambut penganugerahan gelar pahlawan bagi dua mantan rektor 
UII (Prof. K.H. Abdul Kahar Mudzakkir dan Prof. dr. M. Sardjito, M.D.) dilaksanakan 
pada 18 November 2019 (Gambar 6). Keluarga kedua pahlawan diundang dalam 
seminar tersebut yang menghadirkan beberapa narasumber: Prof. Anhar Gonggong, 
Dr. Habib Chirzin, Dr. Busyro Muqoddas, Dr. Artidjo Alkostar, dan Drs. Charris Zubair, 
M.Si. Acara dihadiri oleh sekitar 500 peserta dan disiarkan secara langsung. Rekaman 
acara ini telah ditonton oleh lebih dari 1.500 orang.  

7. Simposium Nasional Tiga Pilar Dakwah (Masjid, Pesantren, dan Kampus) dengan tema 
Optimalisasi Tiga Pilar Dakwah guna Memperkokoh NKRI menuju Indonesia Maju yang 
Diridhai oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala. Penyelenggaraan pada 6 Januari 2020.   
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8. Penandatanganan MoU antara Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal 
Kementerian Agama Republik Indonesia dengan Yayasan Badan Wakaf UII yang 
dilaksanakan pada 10 Desember 2019. 

9. Talkshow inspritatif bertajuk ‘Jejak Inspiratif Ilmuwan Muslim yang Mengubah Dunia’ 
bersama dr. Gamal Albinsaid, M.Biomed. pada 10 Mei 2019. 

10. Kegiatan Buka Bersama bersama Prof.  Dr. K.H. Din Syamsudin.  

 

Gambar 6. Seminar mensyukuri penganugerahan gelar pahlawan untuk Pak Kahar dan Pak Sardjito 

3.2 Penguatan kapasitas internal dosen 

Kapasitas internal dikuatkan dengan perbaikan kapasitas dosen dan tenaga kependidikan. 
Pada 2019, rekrutmen dosen tetap dilakukan. Cacah pendaftar sebanyak sekitar 600 orang 
dan yang diterima 49 orang. Sampai dengan akhir 2019, cacah dosen baik yang mempunyai 
NIDN (Nomor Induk Dosen Nasional) maupun NIDK (Nomor Induk Dosen Khusus) adalah 
765 orang (Tabel 3).  

Tabel 3. Sebaran jenjang pendidikan dosen 
 

Magister Doktor Total 
Dosen NIDN 545 191 736 
Dosen NIDK 22 7 29 
Total 567 198 765 
Persentase 74,12 25,88 100,00 

 

Dari 765 dosen tersebut, baru 20 (2,61%) yang mempunyai jabatan akademik guru besar. 
Sebagian besar (340 atau 44,44%) dosen baru mempunyai jabatan akademik asisten ahli 
(Tabel 4).  
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Tabel 4. Sebaran jabatan akademik dosen 

Jabatan akademik 
Tenaga 

Pengajar 
Asisten 

Ahli Lektor 
Lektor 
Kepala 

Guru 
Besar Total 

Versi Yayasan 102 315 178 151 19 765 
Versi Negara 113 340 214 78 20 765 
Persentase (Versi Negara) 14,77 44,44 27,97 10,20 2,61 100,00 

 

Beragam upaya sudah dilakukan dengan serius untuk percepatan peningkatan jabatan 
akademik ini, mulai dari perbaikan manajemen sampai dengan program ungkitan. Selama 
2019, sebanyak 111 kenaikan jabatan akademik sudah diproses, baik ke PYBW maupun ke 
LLDikti (Tabel 5).  

Tabel 5. Rekapitulasi usulan kenaikan jabatan akademik 2019  

Ke .. Asisten Ahli Lektor Lektor Kepala Guru Besar Total 

Versi Yayasan 17 27 9 2 55 
Versi Negara 22 33 0 1 56 

Total 39 60 9 3 111 
 

Tabel 6. Data doktor baru UII 

No. Nama Program studi Fakultas 
1 Dr. Asih Triastuti, S.F. M.Pharm., 

Apt. 
Farmasi Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam 
2 Sonny Andrianto, S.Psi., M.Si., 

Ph.D. 
Psikologi Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 

3 Muhammad Khafidh, S.T., M.T., 
Ph.D. 

Teknik Mesin Teknologi Industri  

4 Dr.rer.nat. Dian Sari Utami, 
S.Psi., M.A. 

Psikologi Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 

5 Dr. Tatang Shabur Julianto, S.Si., 
M.Si. 

Kimia Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam 

6 Dr. Ing. Ridho Rahmadi, S.Kom., 
M.Sc. 

Informatika Teknologi Industri  

7 Dr. Nurjihad, S.H., M.H. Hukum Hukum 
8 Dr. Mahrus Ali, S.H., M.H. Hukum Hukum 
9 Dr. Sus Budiharto, S.Psi., M.Si., 

Psi. 
Psikologi Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 

10 Dr. Rina Mulyati, S.Psi., M.Si. Psikologi Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 
11 Ahmad Munasir Raf'ie Pratama, 

S.T., M.I.T., Ph.D. 
Informatika Teknologi Industri  

12 Dr. Anisah Budiwati, S.H.I., 
M.S.I. 

Syariah  Ilmu Agama Islam 

13 Dr. Syarif Hidayat, S.Kom., 
M.I.T. 

Informatika Teknologi Industri  

14 Dr. Drs. Muzhoffar Akhwan, 
M.A. 

Tarbiyah  Ilmu Agama Islam 

15 Dr. Nur Kholis, S.Ag., M.Sh.Ec. Ekonomi Islam  Ilmu Agama Islam 
16 Dr. Andik Yulianto, S.T., M.T. Teknik Lingkungan Teknik Sipil dan Perencanaan 
17 Dr. Drs. Asmuni, M.A. Ahwal Syakhshiyyah Ilmu Agama Islam 
18 Dr. drg. Punik Mumpuni 

Wijayanti, M.Kes. 
Kedokteran Kedokteran 

19 Dr. Sungadi, S.Sos., M.I.P.  Direktorat Perpustakaan Direktorat Perpustakaan 
Sumber: Direktorat Sumber Daya Manusia, 2019 



 Laporan Perkembangan Universitas Islam Indonesia |  17 

Sebanyak 198 (25,88%) mempunyai jenjang pendidikan doktoral (Tabel 3). Selama 2019 UII 
telah berhasil menambah 19 doktor baru (18 dosen, 1 pustakawan) (Tabel 6 dan Gambar 7). 
Dari 765 dosen tersebut, baru 23 (3,00%) yang mempunyai jabatan akademik guru besar. 
Sebagian besar (340 atau 44,44%) dosen baru mempunyai jabatan akademik asisten ahli 
(Tabel 4).  

 
Gambar 7. Penyambutan doktor baru di UII  2019 

 

 
Gambar 8. Tiga orang guru besar baru UII 
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Berbagai upaya juga sudah dilakukan dengan serius untuk percepatan peningkatan jabatan 
akademik ini, mulai dari perbaikan manajemen sampai dengan program ungkitan. Selama 
2019, sebanyak 3 dosen telah memperoleh jenjang akademik tertinggi ini yaitu Prof. Dr. 
Drs. Nur Feriyanto, M.Si. dalam bidang Ilmu Manajemen, Prof. Dr. Jaka Sriyana, S.E., M.Si. 
di bidang Ekonomi Pembangunan, dan Prof. Fathul Wahid, ST., M.Sc., Ph.D. sebagai Guru 
Besar bidang Ilmu Sistem Informasi (Gambar 8). Sebanyak 117 dokumen kenaikan jabatan 
akademik telah diproses, baik ke PYBW UII maupun ke LLDikti.  

 

 
Gambar 9. Perkembangan jabatan akademik dan jenjang pendidikan dosen 

Sumber: Direktorat Sumber Daya Manusia, 2020 

 

Gambar 9 merangkum perkembangan distribusi jabatan akademik dan jenjang pendidikan 
dosen UII. Dalam membacanya perlu diperhatikan bahwa beberapa dosen tidak aktif lagi, 
seperti karena pensiun dan meninggal dunia.  

Untuk peningkatan kapasitas, beragam skema pelatihan dan sertifikasi untuk dosen 
disediakan oleh universitas, fakultas, jurusan/program studi. Khusus untuk dosen baru yang 
direkrut pada 2019, konsep baru peningkatan kapasitas diperkenalkan dengan bingkai 
Sekolah Kepemimpinan. Sekolah Kepemimpinan merupakan serangkaian pelatihan dan 
ekskursi yang harus diikuti oleh semua dosen baru. Materi didesain untuk meningkatkan 
kapasitas dosen baru sebagai pribadi, akademisi, pemimpin, dan Muslim.  

3.3 Penguatan kapasitas internal tenaga kependidikan 

Tenaga kependidikan merupakan bagian dari proses bisnis di perguruan tinggi. Sampai 
akhir 2019, UII mempunyai 822 tenaga kependidikan (Tabel 7). Angka ini lebih sedikit 
dibandingkan pada 2018 yang sejumlah 859. 

Beragam skema pelatihan disediakan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dan dilakukan 
baik di level Rektorat maupun di Fakultas. Bahkan pada 2019, seorang pustakawan (Dr. 
Sungadi) berhasil menyelesaikan pendidikan doktor (Tabel 6, butir nomer 19). Beberapa 
tenaga kependidikan saat ini sedang menempuh studi lanjut. Selain itu, pemberian 
kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk memimpin juga bagian dari ikhtiar 
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peningkatan kapasitas. Pada 2019, terdapat promosi dan rotasi 112 posisi kepala urusan 
dan kepala divisi (Tabel 8). Proses ini dilakukan dengan transparan dan melibatkan 
pimpinan unit. 

Tabel 7.Tenaga kependidikan UII 2019 

Fakultas 
Status Total 

Tetap Kontrak universitas Kontrak unit**  
Fakultas Ekonomi 54 25 13 92 
Fakultas Hukum 25 23 16 64 
Fakultas Ilmu Agama Islam 10 13 7 30 
Fakultas Kedokteran 14 54 2 70 
Fakultas MIPA 22 35 3 60 
Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 14 21 1 36 
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 36 19 6 61 
Fakultas Teknologi Industri 29 43 8 80 
Rektorat 81 227* 21 329 
Total 285 460 77 822 

Sumber: Direktorat Sumber Daya Manusia, 2019 

Catatan: 
* Satpam sebanyak 137 orang yang tersebat di unit 
** Hampir semuanya sudah dialihkan menjadi tenaga kependidikan dengan kontrak universitas 
 

 

Tabel 8. Promosi dan rotasi tenaga kependidikan pada 2019 

Menjadi 
Asal Kepala urusan Kepala divisi Total 

Staf 28 7 35 
Kepala urusan 26 11 37 
Kepala divisi 8 32 40 
Total 50 62 112 
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4 Penjulangan Cabang: Menjulangkan Inovasi 
Berkelanjutan 

Kolaborasi dengan industri dan masyarakat menjadi pendorong keberadaan Tujuan 
Strategis 2 ini. Peran UII diharapkan dapat dimaksimalkan baik di ranah nasional maupun 
internasional sehingga keberadaan kampus nasional pertama ini semakin besar. Fokus 
pengembangan UII yang mengarah pada internasionalisasi diharapkan dapat tercapai 
dengan inovasi, manajemen mutu, dan nilai-nilai organisasi.   

4.1 Profil mahasiswa 

Awal 2019 dimulai dengan suasana kerja yang lebih nyaman untuk menjalankan program 
karena hampir semua posisi sudah terisi dengan pemegang amanah, rencana strategis 
2019-2022 sudah disahkan, dan rapat kerja semua pemegang amanah baru sudah 
dilaksanakan pada akhir 2018.  

Selama paruh pertama 2019, salah satu program penting yang dikawal dengan serius 
adalah admisi mahasiswa baru. Admisi mahasiswa baru 2019 didesain dengan hati-hati 
karena mulai 2019, perguruan tinggi negeri mulai memperkenalkan Ujian Tulis Berbantuan 
Komputer (UTBK) dengan sistem yang berpotensi mengganggu kepastian admisi 
mahasiswa baru, terkait dengan mekanisme dan durasi admisi. Beragam inisiatif dilakukan 
untuk mengantisipasi hal ini, termasuk melalui ranah pemasaran yang lebih intensif melalui 
kanal daring (termasuk media sosial) dan penyesuaian jadwal admisi.  

Pada 2019, UII menerima 6.459 mahasiswa baru. Sebagian besar adalah mahasiswa jenjang 
sarjana, sebanyak 5.435 (84,15%) yang disaring dari hampir 25.000 pendaftar (hanya untuk 
pendaftar jenjang sarjana dan diploma). Total mahasiswa aktif pada semester ganjil tahun 
akademik 2019/2020 sebanyak 25.899 orang, dengan sebaran seperti ditunjukkan oleh 
Tabel 2.   

Tabel 9. Mahasiswa baru UII 2019 dan total mahasiswa 

Jenjang 
Mahasiswa baru 2019 Total mahasiswa aktif* 

Cacah Persentase Cacah Persentase 
Diploma 305 4,72 1.008 3,89 
Sarjana 5.435 84,15 21.490 82,98 

Profesi 133 2,06 604 2,33 
Magister 558 8,64 2.385 9,21 
Doktor 28 0,43 412 1,59 
Total 6.459 100,00 25.899 100,00 

Catatan: *Melakukan KRS pada semester ganjil tahun akademik 2019/2020 
Sumber: Direktorat Layanan Akademik, 2019 
 

Dari 5.740 mahasiswa baru jenjang sarjana dan diploma pada 2019, terdapat 96 mahasiswa 
hafiz. Walaupun masih sedikit, namun setiap tahun UII selalu menerima mahasiswa baru 



 Laporan Perkembangan Universitas Islam Indonesia |  21 

melalui jalur hafiz ini yang membuktikan komitmen tinggi untuk turut memelihara Al-
Qur’an (Tabel 10).  

Tabel 10. Sebaran mahasiswa hafiz UII 

Fakultas Jumlah mahasiswa 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 9 
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 12 
Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 20 
Fakultas Teknologi Industri 16 
Fakultas Ilmu Agama Islam 28 
Fakultas Ekonomi 6 
Fakultas Hukum 2 
Fakultas Kedokteran 3 
Total 96 

Sumber: Direktorat Pembinaan Kemahasiswaan dan Hafiz-Hafizah Mahasiswa UII (Hawasi), 2020  

Sementara, data terakhir mahasiswa asing di UII adalah 194 dan berasal dari beragam 
negara (Gambar 10) .  

 
Gambar 10. Sebaran mahasiswa asing 

 

Selain itu, skema beasiswa untuk mahasiswa internasional, khususnya dari negara 
berkembang, dibingkai dalam skema Global Future Leaders Scholarship, yang akan 
membebaskan uang kuliah selama masa studi normal. Untuk melengkapinya dengan biaya 
hidup, UII bekerja sama dengan Kementerian Luar Negeri yang Nota Kesepahamannya 



 Laporan Perkembangan Universitas Islam Indonesia |  22 

sudah ditandatangani pada Desember 2019 bertepatan dengan pelaksanaan Bali 
Democracy Forum 2019, dan disaksikan oleh Menteri Luar Negeri (Gambar 11).  

 

Gambar 11. Penandatanganan Nota Kesepahaman antara UII dan Kementerian Luar Negeri 

 

Dalam rangka perkuatan profil mahasiswa dan lulusan, maka dikembangkan pula sistem 
informasi pengembangan karier berbasis laman yang dapat diakses di 
https://careerplanning.uii.ac.id/. Personal Career Planning System (PCPS) ini dijalankan 
pada akhir 2019 berisi layanan pengembangan portofolio, asesmen karier, profil 
kepribadian dan gaya belajar serta pengembangan program pembinaan kemahasiswaan/ 
pengembangan softskill mahasiswa berbasis data.  

4.2 Peningkatan keunggulan akademik 

Beragam inisiatif dilakukan untuk meningkatkan proses dan iklim akademik di tingkat 
program studi. Universitas mendorongnya dengan program hibah dengan beragam skema 
untuk program studi dan dosen. Hibah untuk program studi terdiri dari (a) program hibah 
kompetisi internasionalisasi program studi, (b) hibah kompetisi pengembangan program 
studi, dan (c) program hibah kompetisi prioritas.  

Pada 2019, sebanyak tiga program studi menerima hibah kompetisi internasionalisasi 
program studi (Tabel 11), dan sebanyak 10 program studi menerima hibah kompetisi 
prioritas (Tabel 12). 
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Tabel 11. Program studi penerima hibah kompetisi internasionalisasi program studi 

No. Program studi Jenjang Judul program 
1 Teknik Elektro Sarjana Pengembangan Program Studi Teknik Elektro Menuju Siap 

Akreditasi IABEE Tahun 2021 
2 Pendidikan 

Agama Islam 
Sarjana Penguatan Kelembagaan Program Studi Menuju Pemenuhan 

Standar Asian University Network Quality Assurance (AUN-
QA) Program Studi  
Pendidikan Agama Islam 

3 Manajemen Sarjana Meraih Akreditasi Internasional Abest21 Sebagai Langkah 
Konkret Prodi Manajemen FE UII Menuju Prodi Terkemuka di 
Kawasan Asia 

Sumber: Direktorat Pengembangan Akademika, 2019 

Tabel 12. Program studi penerima hibah kompetisi prioritas 

No. Program studi Jenjang Judul program 
1 Statistika Sarjana Peningkatan Implementasi Kemitraan Industri dengan Prodi 

melalui Pelatihan Tableau seluruh Dosen, Penandatanganan 
MoA dan Alumni Sharing Session 

2 Akuntansi Sarjana Peningkatan Kualitas Lulusan Prodi Akuntansi melalui 
Perumusan Pengukuran CPL dan Perbaikan Kualitas Lulusan 

3 Teknik 
Lingkungan 

Sarjana Peningkatan Kualitas Pembelajaran di Prodi TL UII Melalui 
Implementasi Kerja Sama Internasional dan Evaluasi Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) 

4 Kimia Sarjana Implementasi Kurikulum Terstandar RSC (Royal Society of 
Chemistry) melalui Pengembangan Penelitian, Pembelajaran 
Kolaboratif Internasional, dan Pengukuran Capaian 
Pembelajaran Lulusan 

5 Pendidikan Kimia Sarjana Penjaminan Mutu Lulusan melalui Implementasi Pembelajaran 
Berbasis Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Perluasan 
Kerja Sama dalam rangka Penguatan Brand Position dan 
Peningkatan Status Akreditasi 

6 Informatika Magister Peningkatan Kualitas Lulusan melalui Klinik Tesis dan Kelas 
Tesis 

7 Pendidikan 
Kedokteran 

Sarjana Perbaikan Masa Studi untuk Mahasiswa Berisiko Drop Out dan 
Penyusunan Roadmap Pengabdian Masyarakat Dosen 

8 Kimia Magister Penyusunan Kurikulum dan Peta Jalan Keunggulan Penelitian 
Program Studi guna Penyiapan Tata Kelola Pembelajaran 
Berbasis Penelitian Berorientasi Luaran 

9 Analisis Kimia Diploma Pengembangan Pembelajaran Berbasis Industri pada 
Kurikulum KKNI untuk Pencapaian Kompetensi Lulusan 

10 Teknik Sipil Sarjana Model Kegiatan Peningkatan Kualitas Pembelajaran dan 
Capaian Lulusan Standar Internasional 

Sumber: Direktorat Pengembangan Akademik, 2019 

Guna mendorong dosen meningkatkan kualitas pembelajaran, UII memberikan hibah 
pengajaran baik regular maupun daring. Hibah ini pun bersifat kompetitif. Pada semester 
genap 2018/2019, sebanyak 10 dosen menerima hibah pengajaran regular dan empat dosen 
mendapatkan hibah pengajaran daring. Pada semester ganjil 2019/2020, sebanyak tujuh 
menerima hibah pengajaran reguler dan dua dosen menerima hibah pengajaran daring.  

Peningkatan kualitas pembelajaran selain ditujukan untuk meningkatkan keterserapan 
materi ajar, juga diharapkan memperbaiki kepuasan mahasiswa dalam belajar. Ujungnya 
adalah proses yang semakin efisien yang diindikasikan dengan peningkatan kelulusan tepat 
waktu.  



 Laporan Perkembangan Universitas Islam Indonesia |  24 

Data dari Audit Mutu Internal (AMI) 2018 menunjukkan bahwa persentase mahasiswa yang 
lulus tepat waktu mencapai 54,50%. Data AMI 2019 menunjukkan bahwa presentasi ini naik 
menjadi 64,80%. Angka ini menunjukkan telah terjadi  peningkatan lebih dari 10% 
dibandingkan data pada tahun sebelumnya.  

Data wisudawan selama 2019 menunjukkan tren yang menggembirakan, karena dalam 
setahun lulusan yang dilepas UII sudah melampaui 6.000. Hal ini juga mengindikasikan 
bahwa proses akademik semakin efektif. Hingga wisuda periode 3 TA 2019/2020, UII telah 
meluluskan mahasiswa sebanyak 104.867 lulusan yang meliputi jenjang diploma, sarjana, 
magister, profesi, dan doktor. Jumlah Lulusan pada Tahun Akademik 2018/2019 adalah 
sebanyak 6.455 lulusan, mengalami peningkatan dibandingkan pada TA 2017/2018 yang 
meluluskan sebanyak 5.297 lulusan. Sedangkan pada TA 2019/2020 yang masih berjalan, 
sampai wisuda periode 3, UII telah meluluskan 2.815 lulusan. Data kelulusan disajikan pada 
Tabel 13. 

Tabel 13. Data wisudawan dan kelulusan pada 2019 

No. Jenjang 
TA 2017/2018 TA 2018/2019 TA 2019/2020 

Cacah Persentase Cacah Persentase Cacah Persentase 
1 Diploma 183 3.45% 214 3.32% 213 7.57% 
2 Sarjana 4135 78.06% 5321 82.43% 2159 76.70% 
3 Profesi 404 7.63% 365 5.65% 83 2.95% 
4 Magister 558 10.53% 538 8.33% 338 12.01% 
5 Doktor 17 0.32% 17 0.26% 22 0.78% 
 Total 5297 100.00% 6455 100.00% 2815 100.00% 

Sumber: Direktorat Layanan Akademik, 2019 

Pelaksanaan Survei Kepuasan Pengguna Alumni UII dilakukan terhadap lulusan yang 
bekerja dari semua jenjang Program studi yang meliputi lulusan Diploma, Sarjana, Profesi, 
Magister, hingga Doktoral dan diikuti lebih dari 200 responden dari DUDI yang 
berpartisipasi. Dengan metode purposive sampling, hasil survei menunjukkan hasil yang 
baik. Secara umum Pengguna Alumni UII dalam hal ini adalah Dunia Usaha Dunia Industri 
(DUDI) menilai kompetensi alumni pada kategori sangat baik dan baik. Adapun penilaian 
yang tertinggi adalah penguasaan kompetensi terkait etika (sangat baik 53%, baik 43%). 
Artinya, aspek ini menjadi penciri khas kompetensi alumni UII. Namun, pada aspek 
kemampuan berkomunikasi, cukup banyak penilaian pada kategori cukup (32.4%) (Tabel 
14).  

Tabel 14. Kepuasan pengguna alumni UII 

No. Aspek penilaian 
Hasil penilaian % 

Sangat baik Baik Cukup Kurang 
1 Etika 53,1% 43,0% 3,4% 0,5% 
2 Keahlian Bidang Ilmu 36,7% 48,3% 14,0% 1,0% 
3 Kemampuan Berbahasa Asing 48,8% 42,0% 8,2% 1,0% 
4 Penggunaan Teknologi Informasi 29,5% 56,5% 12,1% 1,9% 
5 Kemampuan Berkomunikasi 12,6% 52,7% 32,4% 2,4% 
6 Kerjasama 33,3% 54,1% 11,1% 1,4% 
7 Pengembangan Diri 38,6% 45,9% 15,0% 0,5% 

Sumber: Laporan Survei Kepuasan Pengguna Alumni UII, DPKA, 2019. 
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Demikian pula untuk capaian pembelajaran lulusan, pengguna menilai sebagian besar skor 
lebih dari 3 (skor tertinggi 4). Beberapa kompetensi masih perlu ditingkatkan karena skor 
masih menunjukkan di bawah 3 di antaranya adalah kemampuan negosiasi, kepemimpinan, 
manajemen program, mencari peluang, visioner, pengetahuan luar bidang ilmu, 
kemampuan presentasi, kemampuan bahasa asing atau Inggris, dan pengetahuan umum 
(Tabel 8). 

Tabel 15. Kepuasan pengguna alumni UII berdasarkan capaian pembelajaran lulusan UII 

Kompetensi Skor   Kompetensi Skor 
CPL 1 (Ketakwaan) 3,36   CPL5 (Inovatif-Solutif) 3,06 
Integritas  3,36   Kemampuan dalam belajar  3,21 
Kejujuran  3,51   Berpikir kritis  3,03 
Kedisiplinan  3,29   Keterampilan riset  2,84 
Etika dalam bekerja  3,29   Kemampuan analisis  3,11 
CPL 2 (Inklusivitas) 3,11   Visioner  2,99 
Bekerja dengan orang yang berbeda latar belakang  3,15   Kreativitas  3,12 
Toleransi  3,24   Pengetahuan bidang ilmu  3,24 
Kemampuan adaptasi  3,27   Pengetahuan luar bidang ilmu  2,97 
Bekerja di bawah tekanan  3,02   CPL6 (Penyebaran Gagasan) 3,07 
CPL3 (Pemimpin Masyarakat) 3,03   Menyusun laporan dan dokumen  3,19 
Manajemen waktu  3,05   Kemampuan komunikasi  3,21 
Bekerja dalam tim  3,28   Kemampuan presentasi  2,98 
Bertanggung jawab  3,32   Bahasa Inggris/asing  2,75 
Kemampuan negosiasi  2,67   Keterampilan komputer  3,19 
Kepemimpinan  2,88   CPL7 (Pengetahuan Integratif) 3,17 
Inisiatif  3,08   Loyalitas  3,30 
Manajemen program  2,95   Kemauan untuk terus belajar  3,23 
CPL4 (Kontributif) 3,13   Pengetahuan umum  2,99 
Bekerja keras  3,33       
Tanggap dalam segala kondisi dan situasi  3,08       
Ketangkasan dalam bekerja  3,16       
Bekerja secara Mandiri  3,18       
Pemecahan masalah  3,04       
Mencari peluang  2,96       

Sumber: Laporan Survei Kepuasan Pengguna Alumni UII, DPKA, 2019. 

Bila ditinjau penilaian kompetensi lulusan UII berdasarkan Capaian Pembelajaran Lulusan 
(CPL) UII (Tabel 15), maka diketahui bahwa capaian penilaian tertinggi (3,36) berdasarkan 
kepuasan pengguna terhadap kompetensi alumni adalah CPL 1, yaitu “mampu 
menunjukkan sikap ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa dengan menjalankan 
syariatnya dalam kehidupan sehari-hari serta menjunjung etika Islam universal”. CPL 1 
tersebut ditandai dengan penguasaan kompetensi terkait integritas, kejujuran, 
kedisiplinan, dan etika dalam bekerja. 

Sedangkan capaian penilaian tertinggi kedua (3,17) adalah CPL 7, yaitu, “menguasai prinsip 
dasar pengintegrasian nilai keislaman pada ilmu yang ditekuninya.” CPL 7 ini ditandai 
dengan kompetensi terkait loyalitas, kemauan untuk terus belajar, dan penguasaan 
terhadap pengetahuan umum. Berikutnya, capaian penilaian tertinggi ketiga (3,13) adalah 
CPL 4, yaitu, “mampu merumuskan peran kontributif untuk memajukan masyarakat” yang 
ditandai dengan penguasaan kompetensi terkait bekerja keras, tanggap dalam segala 
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kondisi dan situasi, ketangkasan dalam bekerja, kemampuan memecahkan masalah, 
bekerja secara mandiri, dan kemampuan mencari peluang. 

4.3 Peningkatan rekognisi nasional dan internasional  

Sampai dengan akhir 2019, sebanyak 31 program studi atau 64,58% dari total 48, 
mendapatkan akreditasi A dari BAN-PT (Tabel 16). Dari cacah ini, lima akreditasi A 
didapatkan pada 2019 untuk Program Studi Hukum (program doktor), Program Studi Ilmu 
Ekonomi (program magister), Program Studi Ilmu Komunikasi, Farmasi, dan Ahwal Al-
Syakhshiyah (program sarjana). Sebanyak empat program studi masih terakreditasi 
minimum karena menunggu visitasi atau baru berdiri (Tabel 17).  

Tabel 16. Rekapitulasi akreditasi program studi 

Akreditasi Cacah Persentase 
A 31 64,58 
B 13 27,08 
Minimum 4 8,33 
Total 48 100,00 

 

Badan Perencanaan dan Pengembangan (BPP)/Rumah Gagasan telah membentuk tim 
asistensi akreditasi yang beranggotakan dosen UII yang menjadi asesor di BAN-PT. Saat 
ini, beberapa program studi masih menunggu visitasi lapangan dari BAN-PT. 

Dua izin penyelenggaraan program studi baru diberikan oleh Kemenristekdikti kepada UII, 
yaitu Program Studi Ilmu Kimia (program magister) dan Program Studi Rekayasa Tekstil 
(program sarjana).  

Beberapa proposal pendirian program studi baru sedang disiapkan, seperti Program Studi 
Mekatronika (program sarjana), Program Studi Farmasi (program magister), Program Studi 
Statistika (program magister), Teknik Industri (program doktor), Manajemen (program 
doktor), Akuntansi (program doktor), Statistika (program magister).  

Dalam rangka memperkuat rekognisi internasional, pada tahun 2019 satu program studi 
mendapatkan akreditasi internasional dan empat program studi memperoleh sertifikasi 
internasional. Akreditasi internasional dari Royal Society of Chemistry Inggris diterima oleh 
Program Studi Kimia (program sarjana). Sertifikat akreditasi diterima pada tanggal 11 
Maret 2019  dan berlaku selama 5 tahun (Tabel 17). Sebanyak empat program studi: Ilmu 
Hukum, Psikologi, Ekonomi Pembangunan, dan Teknik Industri sudah mendapatkan 
sertifikasi internasional dari AUN-QA. Akhir 2019 Program Studi Arsitektur (program 
sarjana dan pendidikan profesi) berhasil mendapatkan akreditasi ulang (re-akreditasi) dari 
Korea Architectural Accrediting Board (KAAB). Berbeda dengan akreditasi pertama yang 
mendapat 3 tahun, kali ini kedua program studi ini berhasil mendapatkan akreditasi penuh 
6 tahun. Kedua program studi ini telah memenuhi skema 4+1 sebagai salah satu syarat 
utama kesetaraan internasional di dunia arsitektur. Pada tahun 2019 ini beberapa program 
studi di Fakultas Bisnis dan Ekonomi telah memulai inisiasi akreditasi ABEST 21 (Alliance on 
Business Education and Scholarship for Tomorrow).  
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Tabel 17. Akreditasi dan sertifikasi program studi 

No. Program studi Jenjang Akreditasi BAN PT 
Akreditasi/ Sertifikasi 

Internasional 
1 Teknik Sipil  Doktor Minimum  
2 Ilmu Ekonomi Doktor A  
3 Hukum Doktor A  
4 Hukum Islam Doktor B  
5 Teknik Sipil Magister B  
6 Arsitektur Magister B  
7 Teknik Industri Magister B  
8 Teknik Informatika Magister B  
9 Ilmu Ekonomi Magister A  

10 Manajemen Magister A  
11 Akuntansi Magister A  
12 Psikologi Profesi Magister B  
13 Ilmu Hukum Magister A  
14 Kenotariatan Magister B  
15 Ilmu Agama Islam Magister A  
16 Kimia Magister Minimum  
17 Profesi Dokter Profesi A  
18 Profesi Arsitek Profesi Minimum KAAB 
19 Profesi Apoteker Profesi A  
20 Kedokteran Sarjana A  
21 Teknik Kimia Sarjana A  
22 Teknik Industri Sarjana A AUN-QA 
23 Teknik Informatika Sarjana A  
24 Teknik Elektro Sarjana A  
25 Teknik Mesin Sarjana A  
26 Teknik Sipil Sarjana A JABEE, IABEE 
27 Arsitektur Sarjana A KAAB 
28 Teknik Lingkungan Sarjana A ABET, IABEE 
29 Kimia  Sarjana A RSC 
30 Farmasi Sarjana A  
31 Statistika Sarjana B  
32 Pendidikan Kimia Sarjana B  
33 Ekonomi Pembangunan  Sarjana A AUN-QA 
34 Manajemen Sarjana A  
35 Akuntansi Sarjana A ACCA  
36 Hubungan Internasional Sarjana B  
37 Ilmu Komunikasi Sarjana A  
38 Psikologi  Sarjana A AUN-QA 
39 Pendidikan Bahasa Inggris Sarjana B  
40 Ekonomi Islam Sarjana A  
41 Ahwal Al-Syakhshiyah Sarjana A  
42 Pendidikan Agama Islam Sarjana A  
43 Ilmu Hukum Sarjana A AUN-QA 
44 Rekayasa Tekstil Sarjana Minimum  
45 Analisis Kimia Diploma Tiga B  
46 Manajemen Perusahaan Diploma Tiga B  
47 Keuangan dan Perbankan Diploma Tiga A  
48 Akuntansi Diploma Tiga A  

Catatan: Sampai dengan akhir 2019.  
AUN-QA: ASEAN University Network Quality Assurance. ACCA: Association of Chartered Certification. JABEE: Japan 
Accreditation Board for Engineering Education. IABEE: Indonesian Accreditation Board for Engineering Education. KAAB: 
Korea Architectural Accrediting Board. ABET: Accreditation Board for Engineering and Technology. RSC: Royal Society of 
Chemistry. 
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Sampai akhir 2019, UII juga telah menjalin program gelar ganda dengan berbagai mitra 
internasional (Tabel 18). Selain itu, beragam program bersama dengan mitra internasional 
juga merupakan ikhtiar mendapatkan rekognisi internasional.  

Tabel 18. Program gelar ganda 

Program studi Gelar Skema Mitra Negara 
Management (UP) Bachelor of Business 

management (BBM) 
2 + 1,5 University of Queensland Australia 

Accounting (UP) Bachelor of Commerce 
(BCom) 

2 + 1,5 University of Queensland Australia 

Accounting (MP) Master of Professional 
Accounting (MPA) 

1 + 1 University of Western 
Australia 

Australia 

Accounting (UP) Bachelor of Business 
Administration (BBA) 

3 +1 Saxion University of 
Applied Sciences 

The Netherlands 

Chemical 
Engineering (UP) 

Bachelor of Science (BSc) 3 + 1 Saxion University of 
Applied Sciences 

The Netherlands 

Management (UP) Bachelor of Science (BSc) 3 + 1 Saxion University of 
Applied Sciences 

The Netherlands 

Accounting (UP) Bachelor of Business 
Administration (BBA) 

2 + 2 Solbridge International 
School of Business 

South Korea 

Informatics (UP) Bachelor of Business 
Administration (BBA) 

2 + 2 Solbridge International 
School of Business 

South Korea 

Management (UP) Bachelor of Engineering 
(B.Eng) 

2 + 2 Youngsan University South Korea 

Informatics (UP) Bachelor of Business 
Administration (BBA) 

2 + 2 Youngsan University South Korea 

Accounting (UP) Bachelor of Arts in 
Economics (BA)  

2 + 2 Nanjing Xiaozhuang 
University 

China 

Management (UP) Bachelor of Arts in 
Economics (BA)  

2 + 2 Nanjing Xiaozhuang 
University 

China 

Informatics (UP) Bachelor of Sciences (BSc) 2 + 2 Nanjing Xiaozhuang 
University 

China 

Industrial 
Engineering (UP) 

Bachelor of Engineering 
(B.Eng) 

3 + 1 Universiti Teknikal 
Malaysia Melaka 

Malaysia 

Civil Engineering 
(MP) 

Master of Urban and 
Regional Planning (MURP) 

1 + 1 University of Hawai’i at 
Manoa 

The United 
States of 
America 

Law (MP) Legum Magister (LLM) 1 + 1 Youngsan University South Korea 
Industrial 
Engineering (MP) 

Master of Business 
Administration (MBA)  

1 + 1 National Taiwan 
University of Science and 
Technology 

Taiwan 

Catatan: UP: undergraduate program; MP: master program. 

4.4 Peningkatan prestasi mahasiswa 

Partisipasi aktif mahasiswa dalam berbagai kompetensi yang relevan terus didorong. Hal 
ini dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan mahasiswa atas kemampuannya dan 
sekaligus membuka peluang untuk berinteraksi dengan budaya lain, yang akan 
menjadikannya lebih siap menjadi warga global. 
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Data yang terkumpul selama 2019 menunjukkan bahwa mahasiswa UII telah membukukan 
64 perhargaan dari berbagai kompetisi, baik tingkat wilayah (15 perhargaan), nasional (28 
penghargaan), maupun internasional (21 penghargaan, lihat Tabel 19).  

Tabel 19. Prestasi internasional mahasiswa 2019 

No. Kompetisi Prestasi 
1 Industrial Engineering FAIR 2019 Juara 3 
2 Word Urban Meeting, Asia Pasific Youth Week 2019 Juara 3 
3 International E-Business & Entrepreneur Idea Showcase Competition di 

Malaysia 
Medali Emas 

4 Data Analysis Competition in South East Asia Region Juara harapan 1 
5 International Contest "Folk Festival In Catalonia" Juara 1 
6 Word Invention Creativity Olympic 2019 di Seoul Korea Medali Perak 
7 "Rendang Pakis", The 8th International Innovation & Design Competition 

(INDES) 2019 - Reinventing The Fundamentals 
Medali Emas 

8 "The Kulit Jeruk Ayu Jelita", The 8th International Innovation & Design 
Competition (INDES) 2019 - Reinventing The Fundamentals 

Medali Perak 

9 "Multifunctional Batik Cutting Board", The 8th International Innovation & 
Design Competition (INDES) 2019 - Reinventing The Fundamentals 

Medali Perak 

10 "Noni Ice Cream", The 8th International Innovation & Design Competition 
(INDES) 2019 - Reinventing The Fundamentals 

Medali Emas 

11 "Ethnic Striated Woven Fabric Wof (Woven Fabric)", The 8th International 
Innovation & Design Competition (INDES) 2019 - Reinventing The 
Fundamentals 

Medali Emas 

12 "Niacrass Bag: Bag Made of Water Hyacinth Fiber", The 8th International 
Innovation & Design Competition (INDES) 2019 - Reinventing The 
Fundamentals 

Medali Emas 

13 "Herlina Tea: Herbal Tea Made of Pineapple Skin Waste", The 8th 
International Innovation & Design Competition (INDES) 2019 - Reinventing 
The Fundamentals 

Medali Perak 

14 "Akulin (Minyak Kulit Durian)", The 8th International Innovation & Design 
Competition (INDES) 2019 - Reinventing The Fundamentals 

Medali Perak 

15 "Klik Merapi:Application of Local Tourism Development Based On Halal 
Tourism in The Era of Industrial Revolution 4.0", The 8th International 
Innovation & Design Competition (INDES) 2019 - Reinventing The 
Fundamentals 

Medali Perunggu 

16 "Event Easy (E-ASY): Application for EventIntegration Development in 
Yogyakarta Based On Industrial Revolution 4.0", The 8th International 
Innovation & Design Competition (INDES) 2019 - Reinventing The 
Fundamentals 

Medali Perunggu 

17 "Pelpi Bag", The 8th International Innovation & Design Competition (INDES) 
2019 - Reinventing The Fundamentals 

Medali Perunggu 

18 "Antidiabetic Activity of Pegagan (Centella asiatica L.) Leaf Extract SNEDDS 
in Zebrafish (Danio rerio)", World Sustainable Chemistry Challenge (WSCC) 

Juara 2 

19 Enterprise Resource Planning Sim Asian Pasific Japan Cup 2019 Juara 3 
20 HEC International ERPsim Competition 2019 Juara Harapan 1 
21 MonsoonSIM ERM Competition 2019 HK Juara Harapan 2 
22 Advanced Innovation Global Competition (AIGC) Medali Emas 

Sumber: Direktorat Pembinaan Kemahasiswaan, 2020 

Pada 2019, UII mampu memperbaiki capaian pada Pemeringkatan Bidang Kemahasiswaan 
oleh Kemenrsitekdikti, yaitu dari peringkat 21 di tahun sebelumnya menjadi peringkat 17. 
Capaian ini tidak lepas dari kontribusi peningkatan capaian prestasi dan reputasi 
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mahasiswa, serta penyelenggaraan kegiatan bereputasi oleh organisasi/lembaga 
kemahasiswaan di UII. 

4.5 Pengembangan dan integrasi sistem dan teknologi informasi 

Untuk mendukung proses bisnis dan pengambilan keputusan, UII terus mengembangkan 
modul dalam sistem informasi terintegrasi. Semua modul ini akan berada dalam 
UIIGateway yang sudah dimulai sejak beberapa tahun lalu. Modul ini akan melengkapi 
keluarga solusi teknologi informasi yang sudah dirilis pada tahun sebelumnya, seperti 
UIIConnect dan eduroam (layanan koneksi Internet), UIIPrint (layanan cetak dokumen), dan 
UIIDial (layanan komunikasi suara dan video berbasis VoIP). Khusus untuk eduroam, UII 
sebagai penanggung jawab layanan di Indonesia juga terus meningkatkan keterjangkauan 
layanan, dan pada akhir 2019, eduroam mulai tersedia di Rumah Sakit UII dan Pemerintah 
Kota Yogyakarta. 

Pada tahun 2019 juga sudah diselesaikan perbaikan pengkabelan di seluruh laboratorium 
Fakultas Teknologi Industri dan penggunaan autentikasi pada setiap komputer dengan 
berbasis pada akun UII untuk peningkatan akuntabilitas akses di lingkungan universitas. 

Tabel 20. Status pengembangan UIIGateway sampai akhir 2019 

No. Sistem Keterangan Status Persentase 
pengembangan 

1 UIIRAS Sistem isian rencana akademik 
semester mahasiswa UII 

Versi 2.0 100% 

2 UIIJadwal Sistem manajemen 
penjadwalan kuliah UII 

Versi 2.0 100% 

3 UIISKPI Sistem cetak surat keterangan 
pendamping ijazah 

Versi 1.0 100% 

4 UIISKP Sistem kredit partisipasi 
mahasiswa 

Sedang dalam tahap 
pengembangan 

5% 

5 UIITaklim Sistem manajemen taklim UII Sedang dalam tahap 
pengembangan 

5% 

6 UIIAkademik Sistem manajemen akademik Versi 1.0 100% 
7 UIIPerkuliahan Sistem manajemen 

perkuliahan UII 
Sedang dalam tahap 
pengembangan 

85% 

8 UIITagihan Sistem informasi tagihan dan 
sejarah pembayaran  

Sedang dalam tahap 
pengembangan & migrasi 
sistem lama 

50% 

9 UIIBeasiswa Sistem informasi beasiswa 
mahasiswa UII 

Sedang dalam tahap 
pengembangan untuk 
beasiswa anak pegawai 

75% 

10 UIIAdmisi Sistem penerimaan 
mahasiswa baru 

Sedang dalam tahap 
pengembangan 

50% 

11 UIIMonitor Sistem monitoring 
penerimaan mahasiswa baru 
UII 

Versi 2.0 100% 

12 UIIPresensi Sistem manajemen presensi 
tendik UII 

Versi 1.0 100% 

13 UIIInsani Sistem manajemen sumber 
daya manusia UII 

Sedang dalam tahap 
pengembangan 

50% 
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Gambar 12. Modul keluarga UIIGateway sampai akhir 2019 

 

Untuk layanan UIIGateway, status pengembangan modul (dalam domain akademik, 
keuangan, admisi, dan sumber daya manusia) tersebut sampai akhir 2019, dirangkum 
dalam Tabel 16. Selain akan mempercepat penyelesaian beragam modul tersebut, dalam 
waktu dekat yang akan dimulai pengerjaannya adalah UIIPortofolio, UIIPAK, dan 
UIIDasbor. Semua modul tersebut akan memopulasi UIIGateway (Gambar 13). 

Sebagai bagian dari kontribusi penting layanan teknologi informasi terhadap green 
university, UIIPrint mencatat sebanyak 5.463 unreleased print jobs dalam satu tahun. Ribuan 
dokumen yang tidak dicetak ini dikarenakan pengguna tidak jadi mencetak dokumen yang 
sudah dikirim. Hal ini berbeda dengan printer biasa yang setelah instruksi cetak dikirim, 
terjadi penggunaan kertas di printer pada saat yang sama. Unreleased jobs ini setara 
dengan 11,28 pohon dan 1193,7 kilogram CO2 yang tidak terbuang di udara. 

4.6 Peningkatan ikhtiar pemasaran 

Pemasaran menjadi bagian penting bagi UII untuk menjaga eksistensinya dan 
menyampaikannya kepada publik. Pada 2019, pemasaran digunakan untuk menjaga 
kesadaran publik akan hadirnya UII, meningkatkan reputasi lembaga, dan mengajak publik 
untuk ikut terlibat (engaged). Profil lembaga sangat ditentukan oleh beragam inisiatif 
dalam pemasaran ini.  

Terkait dengan admisi mahasiswa baru, pemasaran berada di garda terdepan untuk 
menyampaikan berbagai informasi kepada calon mahasiswa. Pada 2019, salah satu 
aktivitas rutin pemasaran seperti penerimaan kunjungan sekolah di kampus UII (campus 
tour) mencatat hadirnya 37 sekolah dengan total peserta kunjungan mencapai 6.577 orang 
(Tabel 21). 
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Tabel 21. Kunjungan sekolah selama 2019 

No. Tanggal Sekolah/lembaga Provinsi 
Cacah 

peserta 
1 8 Januari 2019 MAN 2 Tasikmalaya Jawa Barat 600 
2 9 Januari 2019 SMK Patria Gadingrejo Kab. Pringsewu Lampung 190 
3 9 Januari 2019 SMA N 5 Cilegon Jawa Barat 120 
4 22 Januari 2019 SMA N 1 Turen Malang Jawa Timur 420 
5 24 Januari 2019 SMA N 1 Patikraja Banyumas Jawa Tengah 103 
6 28 Januari 2019 SMA Al-Ma'ruf Margodani Lampung Lampung 140 
7 1 Februari 2019 SMA N 2 Demak Jawa Tengah 441 
8 20 Februari 2019 SMA Ar Rohmah Malang Jawa Timur 90 
9 5 Maret 2019 Sekolah Putri Darul Istiqomah Makassar Sulawesi Selatan 16 
10 5 Maret 2019 SMA Daar El-Qolam 2 Tangerang  Banten 354 
11 6 Maret 2019 SMA Syekh Yusuf Kota Tangerang Banten 85 
12 13 Maret 2019 SMA Prakarya Santi Asromo Majalengka Jawa Barat 65 
13 29 Maret 2019 MA Pondok Pabelan Magelang Jawa Tengah 95 
14 2 April 2019 SMA N 1 Batam Kepulauan Riau 45 
15 2 April 2019 Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep 

Madura 
Jawa Timur 214 

16 11 April 2019 MA Alhikmah 2 Dukupuntang Cirebon Jawa Barat 44 
17 15 April 2019 SMK Dua Mei Tangerang Selatan Banten 93 
18 18 April 2019 MAN 1 Bandung Jawa Barat 249 
19 15 Juli 2019 SMA N 2 Sekampung Lampung Timur Lampung 177 
20 23 Agustus 2019 Ponpes Tahfidz Qur'an Yatim & Dhuafa Dzarratul 

Abraar  
DKI Jakarta 36 

21 18 September 2019 SMA Islam Bunga Bangsa Samarinda Kalimantan Timur 27 
22 26 September 2019 SMA Islam PB Soedirman Bekasi Jawa Barat 20 
23 9 Oktober 2019 SMA N 2 Pemalang Jawa Tengah 313 
24 24 Oktober 2019 SMA N 4 Malang Jawa Timur 174 
25 28 Oktober 2019 SMKN 1 Mesuji Raya Sumatera Selatan 150 
26 27 November 2019 MA Budi Sartika Tasikmalaya Jawa Barat 60 
27 10 Desember 2019 SMA YP Unila Bandar Lampung Lampung 274 
28 11 Desember 2019 SMA N 9 Malang Jawa Timur 384 
29 11 Desember 2019 SMAN1 Jati Agung Lampung Selatan Lampung 118 
30 11 Desember 2019 SMA N 16 Bandar Lampung Lampung 102 
31 12 Desember 2019 SMAN 2 Krakatau Steel Cilegon Jawa Barat 415 
32 13 Desember 2019 SMA N 1 Kandanghaur, Indramayu Jawa Barat 377 
33 16 Desember 2019 SMA Plus Bahrul Ulum Islamic Centre Sungailiat 

Bangka 
Kep. Bangka 
Belitung 

55 

34 18 Desember 2019 SMA Bina Warga 1 Palembang Sumatera Selatan 155 
35 18 Desember 2019 MAN Insan Cendekia Jambi Jambi 93 
36 23 Desember 2019 MA Manaratul Islam Cilandak Jakarta Selatan DKI Jakarta 165 
37 26 Desember 2019 MAN 1 Kuningan Jawa Barat 118 
   Total 37 sekolah 12 provinsi 6.577 

 

Sebagai upaya menjaga keragaman asal, membangun jejaring pemasaran yang lebih kuat 
serta untuk memfasilitasi calon mahasiswa yang berlokasi jauh dari Yogyakarta, UII bekerja 
sama dengan 26 sekolah menengah (SMA/MA) di 25 kota, mulai dari Aceh sampai dengan 
Mataram, untuk menyelenggarakan Computer-Based Test (CBT) (Tabel 22).  

Pada Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) 2019, UII membuat inovasi dengan 
mempersilakan calon pemimpin masa depan tersebut membawa perangkat sendiri untuk 
digunakan ketika CBT. Istilah yang diperkenalkan adalah Bring Your Own Device (Gambar 
14). Calon mahasiswa diperkenankan menggunakan perangkat yang dimiliki, bisa berupa 
komputer jinjing maupun tablet. Sementara admisi untuk mahasiswa internasional, sebuah 
portal khusus dikembangkan di apply.uii.ac.id. 
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Tabel 22. Sekolah mitra lokasi CBT 

Provinsi Nama Sekolah 
Nanggroe Aceh Darussalam MAN Model Banda Aceh 
Banten SMAN 2 Kota Serang 
Bengkulu SMAN 5 Bengkulu 
Daerah Isitmewa Yogyakarta SMAN 1 Wonosari, Gunungkidul 
Jambi SMAN 1 Jambi 
Jawa Barat SMAN 1 Cirebon 

SMAN 5 Kota Bekasi 
SMAN 1 Kota Sukabumi 
MA Persis Benda, Tasikmalaya 

Jawa Tengah SMAN 1 Cilacap 
SMAN 1 Purwokerto 
SMAN 2 Kudus 
SMA Al-Irsyad Tegal 
SMAN 1 Purworejo 

Jawa Timur MAN 2 Kota Malang 
Kalimantan Barat SMAN 1 Pontianak 
Kalimantan Selatan SMAN 1 Banjarmasin 
Kalimantan Timur SMAN 1 Samarinda 

SMAN 1 Balikpapan 
Kepulauan Riau SMAN 1 Batam 
Lampung SMAN 2 Bandar Lampung 
Nusa Tenggara Barat SMAN 5 Mataram 
Riau SMAN 8 Pekanbaru 
Sumatera Barat SMAN 1 Sijunjung, Padang 
Sumatera Selatan SMAN 3 Palembang 
Sumatera Utara SMAN 1 Medan 

Sumber: pmb.uii.ac.id 

 

Gambar 13. Publikasi CBT BYOD 
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Selama 2019, kanal daring resmi milik UII berupa situs web dan media sosial (Instagram, 
Facebook, Line, Twitter, dan YouTube) telah digarap serius secara bertahap. Upaya ini 
sejalan dengan intensifikasi program pemasaran digital yang kini menjadi fokus utama 
dalam strategi pemasaran UII.  

Akun instagram resmi UII (uii.id/instagram) saat ini telah mengunggah 1.298 konten dan 
telah mempunyai 49.400 pengikut (Gambar 15). Akun Facebook resmi UII (uii.id/facebook) 
telah mempunyai 32.737 pengikut (Gambar 16). Dalam sepekan, misalnya, konten yang 
diunggah di laman Facebook telah dilihat lebih dari 126.000 orang dan sebanyak lebih dari 
7.000 memberikan reaksinya (share, comment, like, click). Hal serupa terjadi pada akun 
YouTube resmi UII (uii.id/youtube) yang kini mulai mengembangkan variasi konten video 
untuk kepentingan promosi admisi dan penguatan brand image institusi (Gambar 17). Saat 
ini, sebanyak 8.150 orang telah berlangganan konten. Video profil UII yang sudah dimuat di 
kanal ini, misalnya, telah ditonton lebih dari 76.636 kali.  

 

 

Gambar 14. Tampilan Instagram UII 
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Gambar 15. Tampilan Facebook UII 

 

 

 

Gambar 16. Tampilan Kanal Youtube UII 

 

Atas ikhtiar ini, UII mendapatkan apresiasi berupa anugerah perunggu (bronze winner) 
dalam Public Relations Indonesia Awards (PRIA) 2019 untuk kategori situs web, dan secara 
keseluruhan, inisiatif pemasaran UII diberi penghargaan oleh MarkPlus Inc. sebagai 
Industry Marketing Champion Jogja 2019 untuk sektor jasa pendidikan, dalam acara The 
7th Annual Indonesia Marketeers Festival 2019. 
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5 Pelebatan Buah: Melebatkan Manfaat dan Peningkatan 
Dampak 

Teknologi digital dan persaingan di era modern yang semakin ketat menjadi dua hal utama 
pendorong pelebatan buah yang dilakukan oleh UII. Visi rahmatan lil ‘alamin perlu 
ditegaskan dengan perluasan jaringan dan peningkatan dampak. Ini semua adalah 
kanalisasi UII supaya mempunyai manfaat bagi pemangku kepentingan baik di level 
nasional maupun internasional. 

5.1 Internasionalisasi melalui mobilitas global 

Internasionalisasi di UII dilakukan dengan beragam strategi. Selain akreditasi internasional, 
sertifikasi internasional, dan program gelar ganda dengan internasional, internasionalisasi 
juga dikembangkan melalui program mobilitas global yang lain, baik masuk (inbound) 
maupun keluar (outbound).  

Mobilitas mahasiswa masuk (inbound) dan keluar (outbound). Strategi yang 
dikembangkan untuk meningkatkan jumlah mahasiswa asing adalah admisi melalui jalur 
daring (online). Pengembangan laman untuk admisi ini sebetulnya mulai dilakukan sejak 
2018, dan terus dikuatkan. Admisi melalui jalur daring tersebut meningkatkan jumlah 
pendaftar cukup signifikan, yang pada awal pembukaannya ada 80 mahasiswa asing 
mendaftar, kini jumlah mahasiswa internasional yang tercatat di tahun 2019 adalah 323 
mahasiswa, dengan komposisi 185 mengambil program berkredit (termasuk full degree) 
dan 138 mengambil program non-kredit (termasuk kegiatan summer program) (Tabel 23). 

Tabel 23. Mobilitas mahasiswa internasional (masuk) di UII 2019  

Program No. Program mobilitas Cacah 
Non-Gelar 1 SEAMEO (ASEAN) 32 

2 Credit transfer (students exchange) 24 
3 Passage to ASEAN (P2A) 75 
4 Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA) 4 
5 Summer/Winter Camp 134 

 Jumlah 269 
Bergelar 1 Program sarjana 50 

2 Program magister 2 
3 Program doktor 2 
 Jumlah 54 

 

Untuk meningkatkan minat mahasiswa asing dalam program full degree, UII memberikan 
beasiswa tuition waive (pembebasan biaya kuliah), dengan jatah 2 mahasiswa per program 
studi. Beasiswa parsial ini menarik minat mahasiswa ASEAN, terutama dari Thailand 
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Selatan, yang saat ini berjumlah 41 orang. Komposisi inbound mobility (mahasiswa 
internasional) di UII tahun 2019 (program non-gelar) ialah SEAMEO (ASEAN) 32 orang, 
credit transfer (students exchange) 24 orang, Passage to ASEAN (P2A) 75 orang, Bahasa 
Indonesia untuk Penutur Asing (BIPA) 4 orang, dan Summer/Winter Camp 134 orang.  

Selain dilakukan oleh mahasiswa internasional, mobilitas internasional juga dilakukan oleh 
mahasiswa UII yang mengikuti program bergelar dan non-gelar di luar negeri. Tabel 24 
menunjukkan jumlah dan jenis mobilitas keluar Indonesia yang dilakukan oleh mahasiswa 
UII. 

Tabel 24. Mobilitas internasional (keluar) mahasiswa UII 2019  

Program No. Program mobilitas Jumlah 
Non-Gelar 1 SEAMEO (ASEAN) 29 

2 Credit transfer (students exchange) 39 
3 Passage to ASEAN (P2A) 48 
4 Summer / Winter Camp dan program pendek lainnya 26 
5 Conference 129 
6 Competition 89 
7 Internship (magang) 17 
 Jumlah 377 

Bergelar 1 Gelar ganda 38 
 Jumlah 38 

 

Tabel 24 menunjukkan bahwa antusias mahasiswa UII untuk mengikuti program non-gelar 
di luar negeri mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yang mencapai 252 orang. 
Program yang banyak menjadi pilihan mahasiswa pada tahun 2019 berturut-turut yaitu 
partisipasi konferensi internasional 129 orang, partisipasi kompetisi level internasional 89 
orang, program transfer kredit 49 orang, passage to ASEAN (P2A) 48 orang, SEAMEO (Sea-
teacher dan Sea-tvet) 29 orang, summer/winter camp 26 orang, serta program magang 17 
orang.  

Program bergelar juga menjadi satu di antara opsi mahasiswa melakukan mobilitas 
internasional. Saat ini negara tujuan program gelar ganda yang diikuti oleh 38 mahasiswa UII 
adalah Korea Selatan (SolBridge International School of Business dan Youngsan University), 
Cina (Nanjing Xiaozhuang University), Belanda (Saxion University of Applied Sciences), dan 
Australia (University of Queensland). 

Mobilitas mahasiswa ASEAN melalui Passage to ASEAN (P2A). Tahun 2014 menjadi 
awal bergabungnya UII dengan jaringan P2A yang sampai saat ini masih bermarkas di 
Rangsit University, Thailand. Organisasi ini mengelola mobilitas mahasiswa antar 
universitas di negara-negara ASEAN, dengan anggota aktif berjumlah 68 PT. UII memiliki 
posisi yang cukup strategis, yakni duduk dalam Executive Committee (EC) dan pernah 
menjadi Koordinator di tingkat nasional. EC bertugas mengevaluasi dan merencanakan 
kebijakan dalam organisasi P2A. Di UII sendiri telah banyak prodi yang mengikuti program 
ini dengan mengirimkan mahasiswa secara berkelompok maupun individual ke universitas-
universitas anggota P2A di ASEAN. Satu kelompok rata-rata berjumlah 15 orang, dengan 
didampingi 1 chaperone (dosen), yang sekaligus bertugas menguatkan jaringan dengan 
universitas yang menjadi tuan rumah. Di antara prodi yang pernah mengirim adalah 
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Akuntansi, Manajemen, Ilmu Ekonomi, Arsitektur, Hukum, Hubungan Internasional, dan 
Ilmu Komunikasi. Jaringan P2A juga menjadi pintu masuk strategis untuk meningkatkan 
jumlah mahasiswa asing di UII melalui program-program jangka pendek (Gambar 20). 

 

Gambar 17. Salah satu program jangka pendek yang dijalankan melalui Jaringan P2A 

 

Mobilitas mahasiswa ASEAN melalui jaringan SEAMEO. Selain P2A program yang sudah 
rutin dilaksanakan dan dikembangkan adalah SEA Teacher (South East Asian Teachers 
Exchange), yakni pertukaran mahasiswa program pendidikan guru melalui jaringan 
SEAMEO (South East Asian Ministers of Education Organization), dimana masing-masing 
universitas anggota konsorsium tersebut mengirim mahasiswa ke mitranya, untuk 
melakukan praktik mengajar di Sekolah Dasar atau Sekolah Menengah di wilayah ASEAN 
selain negara pengirim. UII mengirim mahasiswa 2 kali setahun, dengan jumlah rata-rata 10 
mahasiswa per angkatan. Negara yang menjadi tujuan pada umumnya adalah Filipina dan 
Thailand. 

Konsorsium lain yang tergabung dalam SEAMEO adalah SEA TVET (South East Asian 
Technical and Vocational Education and Training), dimana UII juga menjadi salah satu 
anggotanya. Melalui konsorsium ini UII mengirim mahasiswa untuk magang di perusahaan 
di negara tetangga di wilayah ASEAN. 

5.2 Internasionalisasi melalui perluasan jejaring institusi 

Salah satu ikhtiar perluasan jejaring yang dilakukan oleh UII adalah mengikuti pameran 
pendidikan internasional yang dipilih secara hati-hati dan didesain dengan efisien. Pada 
2019, UII mengikuti EAIE (European Association of International Education) Exhibition 2019 
di Helsinki, Finlandia pada bulan September 2019. Expo ini merupakan salah satu ajang 
networking terbesar dunia, yang tidak hanya diikuti oleh universitas-universitas terkemuka 
Eropa, namun juga universitas-universitas di Australia, Selandia Baru, Amerika Serikat, 
Kanada, Amerika Latin, dan Afrika.  
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Gambar 18. Jaringan kemitraan UII  
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Hasil dari pameran di Finlandia yang langsung ditindaklanjuti belum lama ini adalah kerja 
sama dengan empat universitas di Turki, yakni Anadolu University, Eskisehir Osmangazi 
University, Dicle University, dan Haci Bayram Veli University. Semua mitra tersebut telah 
sepakat untuk mengadakan kerja sama pertukaran staf dan mahasiswa melalui skema 
Erasmus+ International Credit Mobility. Selain Turki, yang telah resmi menandatangani 
perjanjian adalah Chandigarh University (India).  

Selain itu, UII juga mengikuti pameran pendidikan di Fukuoka, Jepang yang digelar 
bersamaan dengan QS-APPLE 2019. Saat ini, beragam program kerja sama baru sudah dan 
sedang didiskusikan dengan berbagai mitra yang ditemui dalam pameran tersebut, dalam 
beragam bentuk, mobilitas global mahasiswa, aktivitas bersama, dan program gelar ganda.  

Jaringan institusi juga dikuatkan dengan keterlibatan aktif UII dalam beberapa konsorsium 
internasional dengan pendanaan dari Uni Eropa. Saat ini, UII terlibat dalam tiga konsorsium 
dengan universitas di Eropa dan ASEAN, yaitu Erasmus+ Repesea (2017-2019, yang akan 
berakhir pada awal 2020), Erasmus+ GITA (2018-2020), Erasmus+ BUiLD (2019-2021). Saat 
ini, dua proposal lain sedang disiapkan untuk program Erasmus+ lainnya.  

Sampai 2019, mitra internasional UII mencapai ratusan (Gambar 19) dan sebagian besar 
merupakan mitra aktif dengan berbagai kegiatan bersama, termasuk yang tergabung 
dalam konsorsium Erasmus+, program gelar ganda, mobilitas mahasiswa, dan penelitian 
bersama. 

5.3 Pengembangan kewirausahaan dan layanan sertifikasi 

Instrumen utama program ini adalah Inkubasi Bisnis dan Inovasi Bersama (IBISMA) dan 
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang dipayungi Simpul Tumbuh. Program-program 
Simpul Tumbuh selain didukung oleh dana internal UII juga dikembangkan melalui 
dukungan program Erasmus+ GITA (Growing Indonesia: a Triangular Approach), pendekatan 
yang menggabungkan tiga unsur: University-Business Collaboration; Enterprise Creation; 
dan Graduate Entrepreneurship. 

Unsur Enterprise Creation dilakukan oleh IBISMA dengan program-program UIIGrowthTalk, 
yakni sesi berbagi pengalaman pengembangan bisnis dengan menghadirkan para pakar. 
Sesi ini telah berlangsung 8 kali dalam 1 tahun terakhir.  

Selain itu, IBISMA juga berhasil mengawal kemenangan kompetisi hibah kewirausahaan 
dari Kemenristekdikti, dengan nilai Rp 3,8 milyar. Jumlah bisnis rintisan yang dihasilkan 
tahun 2019 ini adalah 22 kelompok, yang tidak hanya dari UII, tetapi juga dari luar UII 
termasuk UGM. Portabox, salah satu bisnis rintisan yang telah berhasil mengembangkan 
peralatan vaksin, telah melakukan pembicaraan dengan Biofarma untuk kemungkinan 
kerja sama pengembangan lebih lanjut alat tersebut. 

Sementara itu,  LSP UII juga telah menyelenggarakan berbagai macam sertifikasi dengan 
peserta yang cukup banyak (Tabel 25).  
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Tabel 25. Peserta sertifikasi di LSP UII 2019 

No. Jenis sertifikasi Cacah peserta 
1 Validasi metode spektrometri 80 
2 TRIZ 17 
3 Analisis prosedur dasar kimia 20 
4 Calon ahli K3 umum 14 

 Total 131 

5.4 Peningkatan kualitas karya dan eksposur dosen  

Salah satu tugas penting universitas dalam mengembangan ilmu. Ilmu dikembangkan 
melalui penelitian yang berbobot. Untuk tujuan tersebut, UII mendorong dosen untuk 
mendapatkan dana penelitian dari pihak eksternal dengan tetap memberikan dukungan 
internal.  

Tabel 26. Perolehan hibah penelitian 2019 

No. Item Kemenristekdikti Internal 
1 Cacah proposal penelitian didanai 51 47 
2 Besar dana penelitian (Rp juta) 6.970,41 1.352,50 
3 Cacah proposal pengabdian kepada masyarakat didanai 4 29 
4 Besar dana pengabdian kepada masyarakat (Rp juta) 283,80 506,87 

 

Tabel 27. Penyelenggaraan konferensi internasional 

No. International Conference Keterangan 
1 3rd UII-iCabe (UII International Conference on 

Accounting, Business and Economics) 
Diselenggarakan oleh tanggal 23 - 24 Oktober 
2019 oleh prodi Ilmu Ekonomi berkolaborasi 
dengan DPPM 

2 IBITeC (International Biomedical 
Instrumentation and Technology Conference) 

Diselenggarakan oleh tanggal 23 - 24 Oktober 
2019 oleh Prodi Teknik Mesin berkolaborasi 
dengan DPPM terindeks IEEE 

3 ICET4SD (International Conference on 
Engineering Technology for Sustainable 
Development)  

diselenggarakan oleh FTI pada tanggal 23 - 24 
Oktober 2019, terindeks Scopus, Reuters, 
Compedex 

4 The 5th Conference on Communication, 
Culture and Media Studies (CCCMS) 

Diselenggarakan pada tangga 14-16 April 2019 
oleh Prodi Ilmu Komunikasi, terindex Scopus 
dan Sinta 

5 International Seminar on Science and 
Technology (ISSTEC) 

Diselenggarakan pada tanggal 25 - 26 
November 2019 oleh FMIPA dan terindex 
Scopus 

6 Education of Architecture in Asia 
(EduArchSia) 2019 

Diselenggarakan 25-26 September oleh Jurusan 
Arsitektur, terindeks Web of Science Clarivate 

7 The Fourth International Conference on 
Information Technology and Digital 
Applications (ICITDA) in 2019 

Diselenggarakan 15 - 16 November 2019 oleh 
Prodi Teknik Informatika  

8 The Conference on Islamic Management, 
Accounting and Economics (CIMAE)  

Diselenggarakan tanggal 25 Juli 2019 oleh  Pusat 
Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam 
(P3EI) terindeks sinta 3 

Sumber: Direktorat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, 2020  

Perolehan hibah penelitian dari Kemenristekdiki pada 2019 sejumlah 51 judul dengan 
jumlah dana Rp 6.970.412.000 (Tabel 26). Besaran dana ini meningkatkan dibandingkan 
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perolehan pada 2018. Pada 2019, sebanyak 27 dosen juga  mendapatkan dana penelitian 
internal, secara keseluruhan, senilai Rp 1.135.788.200.  

Adapun perolehan hibah pengabdian masyarakat dari Kemenristekdikti tahun 2019 
sejumlah 4 judul dengan jumlah dana Rp 283.800.000. Selain itu, sebanyak 29 judul  juga 
mendapatkan dana pengabdian kepada masyarakat secara keseluruhan sebesar Rp 
509.870.000.  

UII juga terus memfasilitasi dosen untuk terlibat dalam forum akademik internasional yang 
bereputasi. Aturan baru pun dibuat untuk meningkatkan kualitas publikasi. Mulai 2019, 
beberapa skema insentif baru diluncurkan seperti penghargaan untuk paten, sitasi, 
keterlibatan aktif dalam publikasi internasional sebagai mitra bestari.  

Tabel 28. Produk program UIIMenulis 

No. Nama penulis Judul buku 

1 Budi Agus Riswandi, Dr., S.H., M.Hum. Hukum Merek Kolektif Indonesia dan Perbandingannya 
dengan Beberapa Negara 

2 Nurcahyo Iman Prakoso, S.Si., M.Sc. Kimia Organik 2 
3 Mahrus Ali, Dr., S.H., M.H. Ancaman Pidana Yang Berlebihan (Overpenalization) 

Teori & Pencegahan  
4 Dzulkifli Hadi Imawan, Lc., M.Kom.I., 

Ph.D. 
Pendidikan Agama Islam 

5 Qurtubi, S.T., M.T. Manajemen Logistik 
6 Dzulkifli Hadi Imawan, Lc., M.Kom.I., 

Ph.D. 
Bahasa Arab Ibtidaiy 

7 Holy Rafika Dhona, S.I.Kom., M.A. Komunikasi Profetik: Perspektif Profetika Islam dalam 
Komunikasi 

8 Jaka Nugraha, Dr., S.Si., M.Si. Analisis Tabel Kontingensi Menggunakan Model Log 
Linier  

9 Tuti Purwaningsih, S.Stat., M.Si. Teknik Sampling 
10 Krisna Merdekawati, S.Pd., M.Pd. Keterampilan Dasar Mengajar 
11 Tuti Purwaningsih, S.Stat., M.Si. Statistika Penginderaan Jauh Menggunakan Google 

Earth Engine 
12 Ahmad Asroni, S.Fil., S.Th.I., M.Hum. Pendidikan Pancasila 
13 Nur Wijayaning Rahayu, S.Kom., M.Cs. Pengantar Pemrograman Berorientasi Obyek di Java 
14 Nur Kholis, S.Ag., M.Sh.Ec. Pengantar Keuangan Islam 
15 Ali Parkhan, Ir., M.T. Ekonomi Teknik 
16 Martini Dwi Pusparini, S.H.I., M.S.I. Manajemen Zakat di Indonesia Studi Kritis UU No 23 

Tahun 2011 
17 Rizqi Anfanni Fahmi, S.E.I., M.S.I. Teori Ekonomi Mikro 
18 Arum Handini Primandari, S.Pd.Si., 

M.Sc. 
Analisis Runtun Waktu dengan R 

19 Ayundyah Kesumawati, S.Si., M.Si. Visualisasi Data untuk Data Science 
20 Shubhi Mahmashony Harimurti, S.S., 

M.A. 
Pendidikan Agama Islam (Aqidah) 

21 Zainudin Zukhri, S.T., M.I.T. Fundamen Pengembangan Aplikasi dengan Arsitektur 
Model-View-Controller 

22 Siti Achiria, Dr., S.E., M.M. Ekonomi Sektor Publik 

Sumber: Direktorat Pengembangan Akademik, 2019 
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Pada 2019, paling tidak sebanyak 65 makalah dosen UII dipresentasikan di forum akademik 
internasional, baik yang diselenggarakan di Indonesia maupun luar negeri serta sebanyak 
22 buku juga dihasilkan melalui program UIIMenulis (Tabel 28). 

Publikasi internasional dosen juga terus didorong. Skema insentif yang sudah ada direvisi 
untuk memberikan daya dorong yang lebih baik untuk menulis publikasi yang berkualitas. 
Sampai dengan akhir 2019, sebanyak 1.401 artikel yang ditulis dosen UII terindeks di 
Scopus (Gambar 19).  

 

Gambar 19. Artikel UII yang terindeks Scopus 

5.5 Peningkatan kualitas lulusan 

Salah satu indikator keberhasilan 
universitas adalah alumninya yang 
berkiprah setelah lulus. Hal ini juga 
menjadi perhatian kami. Untuk 
mendapatkan potret yang komprehensif 
tentang apa yang dilakukan oleh alumni 
dan mendapatkan umpan balik untuk 
proses akademik di dalam, Direktorat 
Pengembangan Karier dan Alumni 
(DPKA) menyelenggarakan studi 
pelacakan (tracer study).  

Survei dilakukan terhadap seluruh alumni 
yang lulus pada 2017 dengan cacah 
responden sebanyak 3.591 orang. 
Sebanyak 95% lulusan sudah berkarya 
ketika disurvei. Sebanyak 66% di 
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antaranya memilih bekerja, 15% membuka bisnis, dan 14% melanjutkan studi.  

Data menunjukkan bahwa waktu tunggu mendapatkan pekerjaan pertama adalah 3,8 
bulan. Jika lulusan yang berwirausaha dan melanjutkan studi dimasukkan, maka waktu 
tunggu berkarya menjadi 4,8 bulan.  

Tingkat kesesuaian bidang pekerjaan dengan disiplin yang diambil dan kebutuhan tingkat 
pendidikan sangat tinggi, masing-masing 82% dan 91%. Sebanyak 57% lulusan yang 
bekerja memilih perusahaan swasta. Yang menggembirakan, sebanyak 12% bekerja di 
perusahaan multinasional, 49% perusahaan nasional, dan sisanya 39% perusahaan lokal. 
Gaji pertama yang diterima oleh para lulusan adalah  Rp 5.143.360 per bulan. 

Dalam rangka mendukung alumni yang adaptif dalam berkiprah setelah lulus, DPKA juga 
telah menjalankan secara reguler program fasilitasi persiapan karier yang merespons 
bekerja, berwirausaha dan studi lanjut. Program tersebut meliputi pelatihan-pelatihan 
persiapan karier, pembekalan calon wisuda, seminar karier, carier mentoring, dan 
pelaksanaan bursa kerja/job fair.  

5.6 UIIPeduli pada bencana alam dan kemanusiaan 

Melalui UIIPeduli, warga dan sahabat UII terus menjaga kepedulian terhadap berbagai 
bencana alam dan kemanusiaan yang terjadi, baik di dalam negeri maupun mancanegara. 
Inisiatif UIIPeduli yang dimulai pada Agustus 2018, telah terlibat memberikan bantuan di 
banyak lokasi, seperti Lombok, Palu, Sigi, Donggala, Banten, Gunung Kidul, Riau, Maluku, 
Wamena, Palestina, dan Uyghur. Kampanye penggalangan dan penyaluran dana dilakukan 
bersama dengan alumni di lokasi terdampak atau melalui Aksi Cepat Tanggap (ACT). Media 
sosial merupakan kanal utama yang digunakan untuk sosialisasi (Gambar 20). 

 

Gambar 20. Materi penggalangan dana untuk korban bencana di media sosial 
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Sampai saat ini, UIIPeduli telah menyalurkan bantuan baik dalam bentuk uang yang 
dibelanjakan di lokasi bencana maupun dalam bentuk pengiriman barang. Total bantuan 
tersebut, tidak termasuk yang terkumpul dalam bentuk barang, adalah Rp 1.612.968.741 
dengan distribusi sebagaimana ditunjukkan oleh Tabel 29. 

Tabel 29. Bantuan UIIPeduli respons bencana satu pintu 

No. Lokasi bencana Besar bantuan (Rp) 
1 Lombok                      480.672.436  
2 Palu, Sigi, Donggala                      346.018.944  
3 Banten                      475.504.015  
4 Gunung Kidul                        40.000.000  
5 Beasiswa mahasiswa terdampak bencana                        28.500.000  
6 Maluku                         65.000.000  
7 Wamena                        10.000.000  
8 Palestina                        60.000.000  
9 Uyghur                        92.273.346  

10 Riau                        15.000.000  
  Total                  1.612.968.741  

Sumber: Sekretariat Pimpinan, 2019 

5.7 Pemberian beasiswa 

Selama 2019, UII memberikan beasiswa kepada 1.138 mahasiswa dengan berbagai skema 
atau sumber dana (Tabel 30). Jumlah ini belum termasuk termasuk beasiswa untuk anak 
kandung dosen dan tenaga kependidikan.  

Tabel 30. Cacah mahasiswa penerima beasiswa 

No. Skema beasiswa/donor Cacah mahasiswa penerima 
1 Yayasan Toyota Astra 15 
2 Akademik Terbaik 24 
3 Baznas 6 
4 Bencana Alam 15 
5 Bidikmisi 143 
6 BNI Syariah 10 
7 BPD Syariah 40 
8 BSM 50 
9 Dikpora DIY 4 

10 Duafa 32 
11 Hafiz Al-Qur’an 57 
12 PIISEI 3 
13 PPA Periode Januari-Juni 254 
14 PPA Periode Juli-Desember 254 
15 PPA Usulan Masyarakat 30 
16 Sarjana Muamalat 10 
17 Tokopedia 1 
18 Unggulan Pondok Pesantren 107 
19 Unggulan Universitas 62 
20 Yayasan VDMI 21 

 Total 1.138 
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5.8 Peningkatan kiprah nasional dan internasional  

UII juga aktif dalam berbagai acara yang digelar bersama dengan mitra nasional dan 
internasional. Sebagai contoh, sudah dua kali UII menjadi tuan rumah dialog antariman 
yang diselenggarakan bersama dengan Kementerian Luar Negeri dan dihadiri mitra 
internasional dari Myanmar dan Serbia (Gambar 21). Mereka ingin mempelajari bagaimana 
interaksi antariman terjadi di Indonesia. 

 
Gambar 21. Peserta dialog antariman dari Serbia 

 

 

Gambar 22. Diskusi yang diselenggarakan oleh The King's Prajadhipok Institute (KPI) 
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UII juga diundang oleh The King’s Prajadhipok Institute (KPI), Thailand untuk menjadi 
pemateri dalam diskusi bertema Studi Komparasi Budaya Damai dan Demokrasi 
Berkelanjutan: Indonesia dan Thailand (Gambar 22).  

Di kancah nasional, UII juga bekerja sama dengan BAN-PT, UIN Malang, dan UIN Jakarta 
menjadi tuan rumah konferensi internasional tentang penjaminan mutu di perguruan tinggi 
negara-negara Islam, yang diselenggarakan di Jakarta pada 29 Oktober 2019 (Gambar 23). 
UII juga diundang oleh Kementerian Luar Negeri untuk menghadiri Bali Democracy Forum 
2019 dan terlibat sebagai panelis untuk tema ekonomi inklusif (Gambar 24). Bersama 
dengan universitas Islam lain, UII membentuk konsorsium untuk peningkatan integrasi 
nilai-nilai Islam dan ilmu pengetahuan. Konsorsium dibentuk di Universitas Al-Azhar 
Indonesia pada Oktober 2019.  

 
Gambar 23. Konferensi internasional tentang penjaminan mutu di universitas Islam 

 

 

Gambar 24. Keterlibatan UII dalam Bali Democracy Forum 2019 
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6 Mitigasi Masa Pandemi 

Pandemi Covid-19 yang menyerang umat manusia, tidak pilih kasih. UII juga merasakan 
dampak dari pandemi ini, dan harus cermat meresponsnya, mulai pertengahan Maret 2020. 
Sejak saat itu, proses bisnis UII berubah drastis. Beragam ikhtiar telah dan akan terus 
dilakukan untuk meresponsnya. 

Skenario dan strategi besar dikembangkan UII untuk menuju tatanan baru ketika pandemi 
telah berakhir, yang sampai hari ini tidak seorang pun tahu waktunya. Karenanya, meski 
kita terus berharap kepada yang terbaik, tetapi kita harus menyiapkan diri untuk yang 
terburuk. 

6.1 Prinsip desain skenario  

Skenario tatanan baru, didesain dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip berikut 
sebagai konsiderans: 

1. Mengutamakan keselamatan jiwa 
2. Menjamin keberlangsungan roda organisasi  
3. Menjalankan proses bisnis berbantuan teknologi informasi 
4. Mendahulukan efektivitas dibandingkan kesempurnaan 
5. Menghindari mafsadah didahulukan daripada mendapatkan manfaat 

6.2 Tahap dan strategi menuju tatanan baru 

Karena ketidakpastian yang tinggi, cara paling mungkin untuk menentukan tahap mitigasi 
adalah dengan menentukan indikator kondisi yang diasosiasikan dengan prediksi waktu 
(lihat Tabel 31).  

Tabel 31. Tahap menuju tatanan baru dan indikatornya 

Tahap Pandemi Transisi Tatanan Baru 
Indikator Pandemi belum 

menunjukkan tanda 
penurunan konsisten 
secara nasional 

Pandemi sudah dapat 
dikendalikan, tetapi 
masih menyebar meski 
dalam kecepatan yang 
rendah dan stabil 
secara nasional 

Pandemi sudah dapat 
dikendalikan dan 
penyebaran sangat rendah 
dan stabil; atau sudah 
tidak ditemukan kasus 
baru nasional; atau vaksin 
sudah ditemukan  

Prediksi waktu 
(asumsi tengahan) 

Sampai dengan 
Februari 2021 

Maret-Agustus 2021 Mulai September 2021  

 Semester Ganjil 
2020/2021 

Semester Genap 
2020/2021 

Semester Ganjil 2021/2022 

 

Setiap tahap tersebut direspons dengan strategi besar, mulai (1) bertahan; (2) berbenah, 
dan (3) bertumbuh, dengan prirotas yang berbeda-beda, dan operasionalisasi umum yang 
juga berbeda (Tabel 32). 
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Strategi 

No. Fokus (prioritas) Bertahan 
(Pandemi) 

Berbenah 
(Transisi) 

Bertumbuh 
(Tatanan Baru) 

1 Keselamatan jiwa 
   

2 Keberlangsungan akademik 
   

3 Keberlangsungan organisasi 
   

4 Kualitas akademik 
   

5 Model bisnis baru 
   

 
Kata kunci Cermat Sehat Pesat 

 

Gambar 25. Strategi UII merespons pandemi 

 

Tabel 32. Operasionalisasi umum strategi untuk setiap tahap 

Tahap Pandemi Transisi Tatanan Baru 
Mahasiswa Hanya sebagian kecil mahasiswa 

yang melakukan aktivitas fisik di 
kampus. Mahasiswa ini termasuk 
mereka yang harus melakukan 
penelitian darurat (seperti terkait 
dengan penuntasan studi) dan 
atau mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang tidak 
mungkin dijalankan secara daring 
(seperti praktikum basah atau 
aktivitas praktik lain).  

Proporsi mahasiswa 
yang menjalankan 
aktivitas di kampus 
bertambah. 
Mahasiswa mengikuti 
aktivitas 
pembelajaran yang 
tidak dapat 
dijalankan optimal 
secara daring dan 
memerlukan 
pertemuan fisik 
(seperti praktikum). 

Semua mahasiswa 
dapat melakukan 
aktivitas di 
kampus.  

Persentase 
mahasiswa di 
kampus 

Sekitar 20% Sekitar 50% Dapat 100% 

Fasilitas kampus Akses sebagian besar fasilitas 
kampus ditutup. 

Secara bertahap 
akses fasilitas kampus 
dibuka. 

Akses semua 
fasilitas kampus 
kembali dibuka. 

Aktivitas kantor Secara bertahap aktivitas kantor 
secara fisik dilakukan, meski 
sebagian besar aktivitas kantor 
dijalankan secara daring dengan 
kerja dari rumah.  

Semakin banyak 
aktivitas kantor yang 
dijalankan secara 
fisik. 

Semua aktivitas 
fisik di kantor 
sudah dapat 
dilakukan.  

Protokol 
kesehatan 

Semua aktivitas menggunakan 
protokol kesehatan yang ketat. 

Semua aktivitas 
menggunakan 
protokol kesehatan 
yang ketat. 

Semua aktivitas 
menggunakan 
protokol kesehatan 
baru. 

 

Strategi (Gambar 25) mengindikasikan fokus dan harus dibaca tidak selalu sekuensial tanpa 
irisan waktu. Fokus pun saling terkait sampai level tertentu. Prediksi waktu untuk setiap 
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tahap bersifat dinamis dan terbuka untuk revisi sesuai dengan perkembangan kondisi riil 
penyebaran pandemi. Pendetailan setiap fokus (prioritas) dan protokol khusus dituangkan 
dalam dokumen panduan mitigasi dan tatatanan baru UII merespons pandemi covid-19. 

6.3 Strategi bertahan 

Pada tahap pandemi ini dua prioritas tertinggi adalah keselamatan jiwa dan 
keberlangsungan akademik. Keduanya tidak mungkin dijalankan dengan baik tanpa 
keberlansungan organisasi.  Karenanya, dalam masa pandemi, pelayanan tetap diupayakan 
berjalan secara optimal. Sampai saat ini, dua niat baik berikut diikhtiarkan: 

1. Menghindari adanya pemutusan hubungan kerja.  
2. Menghindari pemotongan gaji dan tunjangan. 
 

Dalam rangka mendukung niat baik tersebut, kesehatan keuangan sangatlah penting 
untuk menjamin keberlangsungan organisasai baik dalam menjalankan proses bisnis 
maupun memberikan layanan. Mitigasi risiko keuangan dilakukan dengan beberapa cara:  

1. Melakukan pemantauan ketersediaan uang kontan secara disiplin. 
2. Melakukan efisiensi pengeluaran. 
3. Menghindari penggunaan saldo unit non-sarjana jika tidak sangat memaksa. 
4. Memaksimalkan potensi pendapatan lain yang mungkin, seperti hibah dan sumber lain 

yang tidak mengikat. 
5. Membuat prioritas pengeluaran dan menghindari pengeluaran pengembangan yang 

dapat ditunda. 
 

Beragam ikhtiar sudah dijalankan pada tahap pandemi ini, mulai pertengahan Maret 
sampai hari ini. Termasuk di antaranya adalah: 

1. Membentuk Tim UIISiaga Covid-19 dengan anggota lintasfakultas. 
2. Menyelenggarakan pembelajaran daring mulai 16 Maret 2020. 
3. Memutuskan Kerja dari Rumah (KdR) mulai 18 Maret 2020. 
4. Meniadakan kegiatan akademik dan non-akademik yang melibatkan pertemuan fisik 

mulai 24 Maret 2020. 
5. Mendesain ulang acara wisuda secara daring. 
6. Mengembangkan jalur admisi mahasiswa baru melalui Seleksi BerbasisRapor (Siber), 

Penelusuran Pemimpin Muda (PPM), dan PMB Bersama Aptisi V DIY. 
7. Memberi bantuan biaya koneksi Internet kepada mahasiswa. 
8. Memberi beasiswa/bantuan/keringanan SPP kepada mahasiswa terdampak pandemi 

(sesuai dengan tingkat keterdampakan: berat, sedang, ringan). 
9. Mengupayakan beasiswa tambahan untuk lebih 1.000 mahasiswa terdampak akut 

melalui skema Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah. 
10. Memberi bantuan sembako kepada mahasiswa terdampak yang masih berada di 

Yogyakarta. 
11. Menyediakan layanan konseling psikologis dan kesehatan. 
12. Menggalang dana melalui UIIPeduli, termasuk melalui pemotongan gaji sukarela.  
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13. Memproduksi alat pelindung diri (APD) dan alat kesehatan lain. 
14. Menyediakan tempat tinggal untuk karantina mahasiswa di rusunawa. 
15. Memfasilitasi dan memulangkan mahasiswa UII yang di luar negeri. 
16. Membantu warga yang terdampak, termasuk pembagian sembako, penyediaan APD, 

tempa cuci tangan portabel, dan warungrakat.uii.ac.id. 

6.4 Strategi berbenah dan bertumbuh 

Meski masih dalam tahap pandemi, strategi berbenah dan bertumbuh pun sudah mulai 
diikhtiarkan untuk membangun dasar yang lebih kuat menuju tatanan  baru. Setiap tahap 
akan melanjutkan aktivitas relevan yang sudah dilakukankan di tahap sebelumnya. 

Beragam ikhtiar dijalankan untuk berbenah, termasuk penguatan ekosistem pembelajaran 
daring, peningkatan kapabilitas dosen, peningkatan kualitas konten pembelajaran, 
penyesuaian proses bisnis dan layanan.  

Untuk bertumbuh, model bisnis baru, termasuk pembukaan program pendidikan jarak jauh 
(PJJ) dan desain ulang prosen bisnis akan diikhtiarkan. 

Rencana detail untuk (a) menjamin keberlangsungan organisasi, (b) meningkatkan kualitas 
akademik, dan (c) merumus model bisnis baru, akan dimatangkan dengan melibatkan 
sebanyak mungkin pemangku kepentingan.  
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7 Capaian Sasaran Mutu dan Apresiasi   

7.1 Capaian Sasaran Mutu 

Survei yang sudah dilaksanakan menemukan bahwa mayoritas mahasiswa menyatakan 
puas dan sangat puas pada kriteria tata pamong, tata kelola, dan kerja sama, kriteria 
layanan mahasiswa, kriteria keuangan, sarana dan prasarana, serta kriteria pendidikan, 
sebagaimana tertera pada Gambar 25. Tingkat kepuasan mahasiswa ini, sekaligus 
mengindikasikan bahwa kinerja fakultas di lingkungan UII secara umum telah berjalan 
sebagaimana yang diharapkan mahasiswa.   

 

Gambar 26. Tingkat kepuasan mahasiswa 

 

Jaminan atas capaian target dalam tujuan strategis secara komprehensif dituangkan dalam 
sepuluh ruang lingkup bidang Standar UII “MERCY OF GOD”, dan capaian target sesuai 
hasil Audit Mutu Internal (AMI) tahun 2019. Sebanyak 51,5% (17 dari 33) indikator sasaran 
mutu telah melampaui target yang ditetapkan (Tabel 31). 
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Tabel 33. Capaian sasaran mutu 2019 

 No. Indikator Ukuran Target 
2019 

Sasaran 
2019 

Catatan
*** 

M
* 

1 Peringkat Dunia Bintang QS Stars 4 3 - 
2 Aktivitas bertaraf internasional Cacah aktivitas 2 3,7 + 

3 Rekognisi internasional Status Terekognisi Terekognisi 
35,41% 

** 
4 Mahasiswa asing peserta program nongelar % 1 0,19 - 
5 Mahasiswa asing peserta program bergelar % 0,5 0,22 - 

E 

6 Kompetensi disiplin ilmu lulusan Rerata nilai (skala 4) 3,25 3,36 + 
7 Kompetensi keislaman lulusan Rerata nilai (skala 4) 3,25 3,58 + 

8 Buku berbasis Islam dalam Disiplin Cacah buku per 10 
dosen 

1 0,67 - 

9 
Buku berbasis penelitian dan pengabdian 
pada masyarakat 

Cacah buku per 10 
dosen 

1 3,07 + 

10 Kualitas pembelajaran dosen NKMD 3,25 3,33 + 

R 

11 
Dosen dengan artikel jurnal internasional 
bereputasi atau paten 

% 30 15,00 - 

12 Artikel dosen di prosiding internasional 
Cacah artikel per 

dosen 1 1,50 + 

13 Dosen dengan publikasi yang disitasi % 25 9,10 - 

C 
14 

Dosen dengan hibah pengabdian 
kepada masyarakat dari luar UII % 12 9,00 - 

15 Dana eksternal untuk pengabdian kepada 
masyarakat 

Dana per dosen 
(Rp juta) 

3 3,20 + 

Y 16 Kualitas layanan % tingkat kepuasan 85 61,36 - 

O 

17 Lulusan dengan lama studi sesuai standar % 90 64,80 - 

18 
Lulusan dengan prestasi/aktivitas 
internasional % 5 4,42 - 

19 Inovasi mahasiswa terdiseminasi di forum 
nasional dan internasional 

% dari jumlah 
mahasiswa 

5 3,70 - 

F 20 Kualitas fasilitas % tingkat kepuasan 85 68,61 - 

G 

21 Kinerja dosen NKD 3,40 3,41 + 

22 
Dosen dengan jabatan akademik Lektor 
Kepala dan Guru Besar % dari total dosen 18 22,22 + 

23 Dosen asing % 1 0,53 - 
24 Kinerja tenaga kependidikan NKTK 3,40 3,44 + 

O 

25 Keterserapan lulusan % dalam tiga bulan 
pertama 

80 44,02 - 

26 Kemitraan global 
Cacah aktivitas 

bersama 2 4,29 + 

27 Kemitraan dengan pengguna alumni Cacah aktivitas 2 4,09 + 

28 
Reputasi dosen di tingkat nasional dan 
internasional % 5 18,11 + 

29 Produk pembelajaran digital berbasis 
kerjasama multidisiplin internal 

Cacah produk 1 1,86 + 

30 Produk inkubasi kewirausahaan Cacah produk 2 9,00 + 

D 

31 Dosen pegiat dakwah bertaraf nasional dan 
internasional 

% 15 33,07 + 

32 Intensitas dakwah lembaga mahasiswa 
% dari unit 

kemahasiswaan 
80 75,86 - 

33 
Tenaga kependidikan pegiat dakwah 
bertaraf regional dan nasional % 10 3,07 - 

Catatan:   
*Standar Mercy of God, terdiri dari M: Management  (Manajemen Organisasi dan Sumber Daya Manusia); E: Education (Pendidikan); R: 
Research (Penelitian); C: Community Services (Pengabdian kepada Masyarakat); Y: Yield of Services (Layanan); O: Output (Lulusan); F: 
Facilities (Fasilitas); G: Covernance (Tata Kelola); O: Outcome and Cooperation (Alumni dan Kerjasama); dan D: Da'wa Islamiyah (Dakwah 
Islamiah). 
**Sebanyak 17 program studi sudah terakreditasi internasional dan atau tersertifikasi internasional dan atau mempunyai program gelar 
ganda dengan mitra internasional. 
*** -: di bawah target; = sesuai target; +: di atas target.  
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7.2 Apresiasi 

Selama 2019, beragam apresiasi diterima oleh UII. Apresiasi menjadi energi baru untuk 
membangun budaya perbaikan berkesinambungan. Apresiasi ini bukan merupakan tujuan, 
tetapi dampak karena semua warga UII mengerjakan pekerjaan rumahnya dengan baik.  

Beragam apresiasi diberikan pihak eksternal kepada UII secara kelembagaan. Berikut 
adalah beberapa di antaranya: 

1. Pada 2019 ini, UII menempati peringkat 17 perguruan tinggi (swasta dan negeri) 
dalam daftar peringkat perguruan tinggi nasional yang dirilis oleh Kementerian Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. UII naik 12 peringkat dari 29 pada 2018.  

2. UII dinobatkan menjadi perguruan tinggi swasta paling lestari di Indonesia dalam UI 
GreenMetric World University Rankings 2019. UII berada dalam posisi 8 nasional (jika 
perguruan tinggi negeri dimasukkan). 

3. Akreditasi internasional dari Royal Society of Chemistry Inggris untuk Program Studi 
Kimia (program sarjana). Sertifikat akreditasi diterima pada tanggal 11 Maret 2019  
dan berlaku selama 5 tahun. Akreditasi internasional ini merupakan akreditasi kelima 
bagi UII menyusul Program Studi Teknik Sipil (sarjana), Arsitektur (dua program studi: 
sarjana dan profesi dalam satu kesatuan), Teknik Lingkungan (sarjana), dan Akuntansi 
(sarjana).  

4. Sebanyak empat program studi: Ilmu Hukum, Psikologi, Ekonomi Pembangunan, dan 
Teknik Industri sudah memenuhi standar sertifikasi internasional dari AUN-QA pada 
2019. 

5. Situs web UII menerima Anugerah Perunggu Public Relations Indonesia Award 
(PRIA) 2019 yang diselenggarakan oleh PR Indonesia untuk korporasi/organisasi 
swasta. UII adalah satu-satunya perguruan tinggi swasta yang menerima anugerah ini 
yang dibagikan pada akhir Maret 2019 di Bandung.  

6. Pada Juni 2019, UII mendapatkan hibah Program Pembinaan Perguruan Tinggi Swasta 
Skema C menuju perguruan tinggi kelas dunia dari Kementerian Riset, Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi sebesar Rp 970.000.000. UII merupakan satu salah satu dari tiga 
perguruan tinggi swasta di Indonesia yang mendapatkan hibah serupa. 

7. Menurut pemeringkatan Kemenristekdikti 2019, UII merupakan perguruan tinggi 
swasta dengan kinerja penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terbaik 
nasional. 

8. UII memperoleh penghargaan kategori Pelestari Cagar Budaya dalam Anugerah 
Kebudayaan yang diberikan oleh Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta atas perannya 
sebagai kampus Islam yang melestarikan Candi Kimpulan. 

9. UII kembali masuk ke dalam QS Asia University Rankings 2020 yang diberikan oleh QS 
Intelligence Unit Quacquarelli Symonds (QS). UII masuk ke dalam peringkat 451-500. 
Jika dilihat per indikator, UII mendapatkan peringkat baik untuk reputasi akademik 
(academic reputation) dan untuk mahasiswa internasional (inbound exchange students). 
Apresiasi ini sudah didapatkan dalam dua tahun, 2019 dan 2020. 

10. Peringkat 17 pemeringkatan Bidang Kemahasiswaan oleh Kemenristekdikti tahun 2019 
naik dari posisi 21 di tahun 2018. 

11. Peringkat 10 nasional (atau pertama untuk perguruan tinggi swasta) Program 
Kreativitas Mahasiswa (PKM) 5 bidang pada 2020. 
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12. Sebanyak lima program studi mendapatkan akreditasi unggul dari Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT), hasil konversi dari akreditasi internasional, yaitu 
untuk (1) Program Studi Arsitektur Program Sarjana, (2) Program Studi Pendidikan 
Profesi Arsitek, (3) Program Studi Teknik Sipil Program Sarjana, (4) Program Studi 
Kimia Program Sarjana, dan (5) Program Studi Teknik Lingkungan Program Sarjana.  

Apresiasi yang telah diberikan kepada UII perlu dimaknai sebagai baseline, lini bawah untuk 
upaya pencapaian yang lebih baik di masa depan dan sekaligus mensyukuri hasil yang telah 
dicapai dengan upaya keras tersebut.   
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